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Dosen Pembimbing 1 : Nisfu Asrul Sani, S.Kom, M.Sc. 
 
ABSTRAK 
 
Semakin ketatnya persaingan di dunia e-commerce menuntut 

pelaku e-commerce untuk melakukan optimasi dalam 

berbagai hal. Salah satu yang perlu dioptimasi adalah online 

advertising. Saat ini online advertising yang efektif sangat 

diperlukan untuk mengurangi biaya dan menarik calon 

customer lebih banyak. Untuk melakukan online advertising 

secara efektif maka diperlukan analisis terhadap aktivitas 

audience website. Banyak cara untuk melakukan analisis, 

salah satunya dengan menggunakan web metric. Tugas akhir 

ini akan membuat sebuah sistem untuk analisis aktivitas 

audience website dengan menggunakan web metrics. Web 

metrics yang akan digunakan dalam tugas akhir ini memiliki 

5 objectives. Dengan menganalisis berdasarkan 5 objectives 

tersebut diharapkan pelaku e-commerce dapat melakukan 

online advertising yang lebih efektif. 
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ABSTRACT 

Increasingly intense competition in the world of e-commerce 

requires the offender to do e-commerce optimization in a 

variety of ways. The one that needs to be optimized is online 

advertising. Currently the effective online advertising is very 

necessary to reduce costs and attract prospective customers 

more. To do online advertising effectively then the required 

analysis of the activity of the website audience. Many ways to 

do the analysis, one of them by using a web metric. This final 

project will create a system to analyze the activity of the 

website using the web audience metrics. Web metrics to be 

used in this final project has five objectives. By analyzing 

these objectives based on 5 expected e-commerce actors can 

make online advertising more effective. 
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1. BAB I 
PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini akan dibahas  latar belakang, 
rumusan permasalahan, batasan permasalahan, tujuan, dan 
manfaat dari pengerjaan tugas akhir. 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan e-commerce yang semakin ketat 
menyebabkan pelaku e-commerce harus melakukan optimasi 
untuk dapat bersaing dengan kompetitor. Dalam e-commerce 
ada 3 kategori untuk optimasi e-commerce, 3 kategori itu 
antara lain: attraction, trading, dan analysis[1]. Online 

advertising adalah salah satu hal yang perlu dioptimasi, 
karena online advertising ini adalah bagian dari kategori 
attraction, yang mana kategori ini bertujuan untuk menarik 
customer untuk mengunjungi website dengan harapan 
pengunjung tersebut melakukan transaksi [1]. Dalam contoh 
referensi [2] dikatakan bahwa hal yang pertama dilakukan 
untuk mendapatkan transaksi adalah menarik pengunjung ke 
website. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa 
menarik pengunjung website adalah hal yang sangat penting. 
Menarik pengunjung ke website bisa dilakukan melalui 
beberapa cara, salah satunya adalah dengan melalui online 
advertising.  

Online advertising ini adalah penyampaian pesan 
kepada audience melalui media internet [3]. Untuk dapat 
melakukan online advertising secara efektif, diperlukan 
analisis terhadap aktivitas audience website e-commerce 
tersebut. Untuk melakukan analisis bisa menggunakan web 

metrics, dalam referensi [4] telah disajikan web metrics untuk 
analisis audience website, web metrics tersebut dapat 
digunakan untuk 5 objective, yaitu mengetahui popularitas 
website, kualitas user relationship, usefulness, comarketing 
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success, dan target efficiency [4]. Efektivitas online 
advertising bisa dilihat dari 3 kriteria menurut referensi [5].  

Untuk melakukan analisis berdasarkan web metrics 
tersebut dibutuhkan sebuah tools. Sehingga pemilik e-
commerce tidak perlu menggunakan panel dan melakukan 
survey. Tujuan  dari tugas akhir adalah membuat tools 
tersebut. Tugas akhir ini akan menghasilkan sebuah sistem 
yang mengakomodasi kebutuhan pelaku e-commerce untuk 
melakukan analisis terhadap aktivitas audience website 
menggunakan web metrics yang terdapat dalam referensi [4]. 
Web metrics tersebut dapat digunakan untuk 5 objectives, 
dengan tujuan analisis yang jelas diharapkan pelaku e-
commerce lebih terarah dalam melakukan analisis. Dan dapat 
menggunakan hasil analisis tersebut untuk meningkatkan 
efektivitas online advertising. 

1.2 Perumusan Masalah 

Masalah yang akan diselesaikan dalam tugas akhir ini 
adalah: 

1. Bagaimana membuat sistem berbasis web untuk 
menganalisis audience website e-commerce 
menggunakan metrics dalam referensi [4]. 

1.3 Batasan Masalah 

Melihat kompleksnya permasalahan yang ada pada 
Sistem Berbasis Web untuk Analisis Aktivitas Audience Web 
E - Commerce maka dirasa perlu dilakukan pembatasan 
masalah sebagai berikut: 

1. Tugas akhir ini bisa mendapatkan identitas audience dari 
akun facebook audience. 

2. Tugas akhir ini bisa mendapatkan informasi tentang 
identitas apabila audience tersebut mengijinkan. 

3. Pengguna sistem adalah user yang sudah mengetahui 
Google Analytics dan Facebook. 
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1.4 Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan yang hendak dicapai dalam tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan menghasilkan sebuah sistem berbasis 
web yang mampu menganalisis aktivitas audience website 
e-commerce. 

1.5 Relevansi atau Manfaat Kegiatan Tugas Akhir 

Manfaat dari pengerjaan tugas akhir ini antara lain 
adalah: 

1. Membantu pelaku e-commerce untuk melakukan analisis 
terhadap aktivitas audience website. 

2. Membantu pelaku e-commerce agar lebih terarah dalam 
melakukan analisis menggunakan web metrics yang 
disajikan. 

3. Membantu pelaku e-commerce untuk melakukan online 

advertising yang lebih efektif dengan menyajikan hasil 
analisis menggunakan web metrics. 

1.6 Keterkaitan dengan Road Map Laboratorium E-
bisnis 

Pembuatan Tugas Akhir ini tidak lepas kaitannya 
dengan Road Map laboratorium E-Bisnis. Hal ini berkaitan 
dengan perkembangan penelitian yang dilakukan laboratorium 
E-Bisnis. Rencana penelitian laboratorium E-Bisnis 
digambarkan dalam pohon penelitian laboratorium E-Bisnis. 
Pohon penelitian ini memiliki 4 bahasan utama, yang 
diantaranya adalah Perencanaan Proses E-bisnis, Teknologi 
dan Infrastruktur E-Bisnis, Proses dan Masalah Etika-Social-
Legal dalam E-Bisnis, dan Pengkuruan kinerja E-Bisnis. 
Diagram pohon penelitian laboratorium E-Bisnis yang sedang 
dikembangkan dapat ditunjukkan oleh Gambar 1.1 berikut ini. 
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Gambar 1.1 Pohon penelitian laboratorium E - Bisnis 

Pembahasan mengenai permasalahan yang ada di dalam 
Tugas Akhir ini berada pada pohon penelitian ruas ketiga 
yaitu pada Teknologi dan Infrastruktur E-Bisnis pada sub 
bahasan Teknologi Internet dan Web Service. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini disesuaikan 
dengan pelaksanaan penelitian yang saling terhubung satu 
dengan yang lainnya. Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 
6 bab, dan masing-masing bab memiliki subbab yang 
memberikan penjelasan lebih detail. 

Tahapan penulisan laporan penelitian tugas akhir ini 
dijelaskan sebagai berikut: 

 
BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang, perumusan 
masalah, batasan permasalahan, tujuan tugas akhir, manfaat 
tugas akhir dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan referensi-referensi yang berkaitan 
dengan tugas akhir yang antara lain online advertising, e-
commerce, metrics, API, bahasa pemrograman PHP dan 
teknologi database MySQL. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini berisi penjelasan mengenai tahap-tahap 
pembuatan tugas akhir. Dari perumusan masalah dan 
penetapan tujuan, pengumpulan informasi, studi literatur, 
analisis kebutuhan sistem, desain sistem, pembuatan aplikasi, 
uji coba dan evaluasi, dan terakhir penyusunan dokumen 
tugas akhir. 

BAB IV ANALISIS KEBUTUHAN DAN DESAIN 
SISTEM 

Pada bab ini diuraikan hal-hal terkait perumusan 
kebutuhan fungsional sistem dan perancangan sistem pada 
Sistem Berbasis Web untuk Analisis Aktivitas Audience Web 
E-Commerce. Perancangan ini meliputi perancangan proses 
bisnis, desain, sistem, dan basis data. 

BAB V IMPLEMENTASI DAN UJI COBA 

Bab ini menjelaskan mengenai lingkungan 
implementasi sistem, proses code pada sistem, dan hasil uji 
coba sistem yang telah dibangun untuk memastikan 
kesesuaian dengan kebutuhan fungsional maupun non 
fungsional sistem. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh 
percobaan yang telah dilakukan untuk dibandingkan dengan 
tujuan dan permasalahan yang ada. 
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2. BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

Sebelum melakukan penelitian tugas akhir, terlebih 
dahulu dilakukan studi terhadap beberapa sumber yang dapat 
menunjang tema Tugas Akhir yang diambil.   

2.1 Online Advertising 

Definisi dari online advertising adalah peletakan pesan 
pada website pihak ketiga termasuk search engine dan 
direktori melalui akses internet [3]. Advertising adalah pesan 
marketing yang menarik orang untuk membeli produk atau 
jasa yang ditawarkan [6]. 

Pada penelitian sebelumnya [6] telah diperkenalkan 4 
pelaku utama dalam online advetising yaitu: 

1. Advertiser 
2. Publisher 
3. Ad-exchanges 
4. Users 

 

Gambar 2.1 Pelaku dalam online advertising [6] 
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Pada Gambar 2.1 dapat kita peroleh informasi bahwa 
advertiser membutuhkan publisher atau ad exchanges sebagai 
tempat untuk memasang iklan. Iklan dibagi menjadi 3 tipe 
menurut referensi [6]. Tipe tersebut antara lain adalah: 

1. Sponsored search ad 
Tipe iklan ini adalah advertising yang menggunakan jasa 
search engine sebagai media iklan. 

2. Branding ad 
Iklan yang tayang di suatu halaman website. Iklan 
tersebut tetap bisa tayang walaupun isi iklan tidak cocok 
dengan isi halaman website. 

3. Contextual ad 
Iklan yang ditampilkan sesuai karakteristik visitor, untuk 
memaksimalkan peluang dari iklan.  

Pembiayaan dalam iklan dalam referensi [6] dibagi 
menjadi 3, yaitu: 

1. CPC (Cost per Click) 
Pembiayaan iklan tipe CPC akan dikenakan apabila 
audience dari iklan melakukan klik terhadap iklan 
tersebut. 

2. CPM (Cost per Mille) 
Pembiayaan iklan tipe CPM akan didasarkan pada berapa 
kali iklan tersbut tayang. 

3. CPA (Cost per Acquisition) 
Pembiayaan iklan tipe CPA akan dikenakan apabila 
audience yang masuk melalui iklan tersebut melakukan 
transaksi. 

Gambaran dari online advertising mulai audience 
melihat iklan sampai melakukan response/transaksi dapat 
dilihat dalam gambar 2.2 dan gambar 2.3. 
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Gambar 2.2 Online Advertising Funnel [7] 

Pada gambar 2.2 dijelaskan alur audience melihat 
website sampai website melakukan transaksi pada website. 
Sedangkan pada gambar 2.3 dijelaskan bagaimana dari 
audience melakukan klik terhadap iklan sampai menghitung 
ROI. 

 

Gambar 2.3 Online Advertising Funnel [8] 
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Online Advertising yang efektif dapat dilihat dari 3 
kriteria dengan menggunakan CAB Criteria, kriteria 
efektivitas dari online advertising bisa dilihat pada gambar 
2.4. 

 

Gambar 2.4 Kriteria efektivitas online advertising [5] 

2.2 E - Commerce 

Pada awalnya e-commerce dapat diartikan sebagai 
proses transaksi yang dilakukan melalui internet. Semua 
bentuk aktivitas bisnis yang dilakukan melalui internet bisa 
disebut sebagai e – commerce [9]. Untuk optimasi e-
commerce bisa dilakukan dalam 3 kategori, antara lain[1]: 

1. Attraction 

Dalam attraction ini adalah aktivitas yang dilakukan untuk 
menarik konsumen untuk mengunjungi website agar terjadi 
transaksi. Online advertising masuk dalam aktivitas ini. 

2. Trading 
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Aktivitas ini adalah aktivitas jual beli kepada customer 
maupun kepada supplier. 

3. Analysis 

Analysis ini meliputi analisis perilaku konsumen dan situasi 
logistic. 

2.3 Web Metrics 

Web metrics adalah ukuran terhadap aktivitas website 
[10]. Web metrics ini merepresentasikan area dari web yang 
belum terselidiki [11]. Dengan menggunakan metrics ini, 
perusahaan menggunakan untuk berbagai hal salah satunya 
adalah meningkatkan performa website. Untuk mendapatkan 
data metrics ini bisa didapatkan dari server logs (clickstream 

data), customer survey, dan pihak eksternal[11]. 

2.4 PHP 

PHP merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor 
yang merupakan suatu bahasa pemrograman yang berjalan 
pada sisi server (server side scripting) [12]. Jadi, dapat 
disimpulkan, PHP membutuhkan web server untuk dapat 
menjalankannya. PHP menyatu dengan kode HTML untuk 
membuat suatu web yang dinamis. 

Maksud dari menyatu ini dapat digambarkan bahwa 
kode HTML berfungsi untuk membuat kerangka atau 
membangun web, sedangkan kode PHP berfungsi untuk 
menciptakan operasi dinamis. Maksud dinamis ini bisa berupa 
perhitungan logika, tambah data, tampil, ubah hingga hapus 
data. 

PHP merupakan software yang bersifat open source 
(gratis) dan mampu lintas platform, yaitu dapat digunakan 
dengan sistem operasi dan web server apa pun. PHP mampu 
berjalan di Windows dan beberapa versi Linux. PHP dapat 
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dijalankan melalui dua cara, yaitu sebagai model Apache di 
. web server dan sebagai binary di CGI

2.5 MySQL 

MySQL adalah sebuah server database open source 

yang pada umumnya digunakan bersamaan dengan PHP untuk 
membuat aplikasi server yang dinamis dan powerfull. Dengan 
menggunakan MySQL pengguna dapat membuat tabel dimana 
data dapat disimpan lebih efisien dibandingkan dengan 
menyimpan data dalam array. 

2.6 Google Analytics 

Google Analytics merupakan produk dari Google yang 
digunakan untuk melakukan analisis terhadap website dan 
aplikasi seluler. Ada 7 fitur yang disediakan Google Analytics 
yaitu Alat Analisis, Analisis Konten, Analisis Sosial, Analisis 
Seluler, Analisis Konversi, Analisis Iklan. Platform Google 
Analytics terdiri dari 4 komponen, yaitu Collection, 

Configuration, Processing, dan Reporting [13].  

1. Collection adalah proses yang dilakukan Google 
Analytics untuk mendapatkan data. Untuk mendapatkan 
data analisis website Google Analytics menggunakan 
Tracking Code berupa javascript, sedangkan untuk 
mendapatkan data analisis Mobile App, digunakanlah 
SDK.  

2. Configuration adalah proses yang dilakukan Google 
Analytics sebelum data dari proses Collecting tersebut 
diproses, data tersebut akan diproses sesuai konfigurasi 
yang telah ditetapkan pada tahap ini. 

3. Processing adalah tahap pemrosesan yang dilakukan oleh 
Google Analytics menggunakan konfigurasi yang telah 
ditetapkan pada tahap Configuration. Pada tahap ini data 
akan dimasukkan ke database. 
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4. Reporting adalah tahap pelaporan data yang telah 
diproses. Laporan ini dapat diakses menggunakan 
interface yang telah disediakan Google Analytics maupun 
menggunakan Core Reporting API yang selanjutnya akan 
digunakan pada pengerjaan Tugas Akhir ini. 

Untuk dapat menggunakan fasilitas Google Analytics 
ini, pengguna Google Analytics harus memiliki Google 
Account [14]. Pengguna baru bisa menggunakan Google 
Analytics apabila pengguna tersebut sudah mendaftar ke 
Google Analytics menggunakan Google Accountnya. Setelah 
pengguna mendaftar ke Google Analytics, pengguna tersebut 
akan memiliki Analytics Account. Dengan menggunakan 
Analytics Account ini pengguna bisa menentukan website 
yang akan di analisis. Website yang akan dianalisis disebut 
sebagai Web Properties. Setiap Analytics Account bisa 
memiliki banyak Web Properties. View(Profile) adalah 
laporan yang ingin dilihat pengguna, seorang pengguna bisa 
memiliki banyak laporan dari data yang dimilikinya dan 
tersimpan di dalam database Google Analytics. 

2.7 API 

API merupakan kependekan dari Application 
Programming Interface [15]. API adalah sekumpulan fungsi, 
perintah, dan protocol yang digunakan programmer untuk 
membangun perangkat lunak. Dengan menggunakan API, 
programmer bisa mengembangkan perangkat lunak dengan 
lebih leluasa.  
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3. BAB III 
METODOLOGI 

Pada bab ini diuraikan metode yang digunakan dalam 
penelitian tugas akhir. Metode yang digunakan bertujuan 
sebagai pedoman agar pengerjaan tugas akhir ini dapat 
sistematis. Tahapan metode penyusunan tugas akhir ini 
digambarkan seperti pada Gambar 3.1. 

MULAI

PERUMUSAN 
MASALAH

RANCANG 
BANGUN SISTEM

SELESAI

UJI SISTEM

STUDI LITERATUR

 

Gambar 3.1 Flowchart pengerjaan tugas akhir 

3.1 Perumusan Masalah 

Pada tahap ini, dilakukan tinjauan terhadap 
permasalahan dari studi yang diadakan. Nantinya dirumuskan 
sebuah masalah yang akan ditetapkan sebagai tujuan 



16 
 

 

penelitian. Sehingga, Tugas Akhir ini bertujuan untuk 
menjawab permasalahan yang ada. Rumusan masalah didapat 
dari latar belakang yang dilandasi oleh literatur ilmiah dan 
juga dipengaruhi oleh pengalaman penulis dalam 1 tahun 
dalam mengelola website pilarbusana.com. Sehingga didapat 
rumusan masalah yaitu bagaimana membuat sistem berbasis 
web untuk analisis audience website yang kemudian analisis 
tersebut bisa digunakan untuk menambah efektivitas online 
advertising. 

3.2 Studi Literatur 

Studi literatur adalah proses mencari sumber, 
mempelajari metode untuk menganalisis audience website 
untuk keperluan mengefektifkan online advertising. Berikut 
ini adalah uraian singkat berbagai sumber yang mendasari 
tugas akhir ini: 

1. Organisasi WTO [16] 
Di literature disebutkan 6 elemen penting dalam e-
commerce, salah satunya adalah advertising. 

2. American Control Conference (ACC) 2013 oleh Richard 
E. Chatwin [17] 
Literature ini menjelaskan bahwa ada beberapa 
computational challenge, salah satunya adalah analytical 
challenge. Tugas akhir ini termasuk dalam analytical 
challenge. 

3. Online Advertising Research in Advertising Journal oleh 
Louisa Ha [2] 
Dikatakan dalam penelitian Louisa Ha bahwa terdapat 
agenda riset untuk penelitian online advertising kedepan 
salah satunya adalah pengkajian terhadap efektifitas 
online advertising. 
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2. Measuring Users' Web Activity to Evaluate and Enhance 
Advertising Effectiveness oleh Subodh Bhat, et al [4] 
Dalam penelitian ini telah diajukan beberapa metrics 
audience measurement untuk menambah efektivitas 
online advertising. 

3. Banner Advertisement Pricing, Measurement, and 
Pretesting Practices: Perspectives from Interactive 
Agencies oleh Fuyuen Shen [18]. 
Peneliti menggunakan clickthrough, inquiries, and 
purchased untuk mengukur efektivitas online advertising. 

4. Internet Advertising Formats and Effectiveness oleh 
Hairong Li dan John D. Leckenby [4] 
Dalam penelitian ini di tunjukkan 3 kriteria efektivitas 
online advertising, yaitu behavior, affective, dan 
cognitive. 

Dari hasil studi literatur tersebut, didapat bahwa untuk 
melakukan online advertising yang efektif diperlukan analisis 
terhadap audience website. Analisis terhadap audience bisa 
dilakukan dengan cara panel atau survey dan dengan 
memanfaatkan web metrics. Tugas akhir ini menggunakan 
web metrics untuk melakukan analisis terhadap audience 
website. 

Pada tahap ini juga dilakukan studi literatur untuk 
mempelajari sistem yang sejenis dan teknologi yang dapat 
digunakan untuk membangun sistem. Sistem sejenis yang 
dijadikan acuan dalam pembuatan sistem ini adalah Open 
Tracker. Sedangkan teknologi yang akan digunakan dalam 
pembuatan sistem pada tugas akhir ini antara lain adalah: 
1. Facebook API 
2. Google Analytics API 



18 
 

 

Pembahasan lebih lanjut mengenai teknologi yang akan 
digunakan dalam pembuatan sistem dan sistem sejenis yang 
dijadikan acuan dalam pembuatan sistem akan dibahas pada 
bab analisis kebutuhan dan desain sistem. 

3.3 Rancang Bangun Sistem 

Berikut ini adalah flowchart pembuatan sistem. 
MULAI

IDENTIFIKASI 
KEBUTUHAN

MEMBUAT 
DESAIN

IMPLEMENTASI

SELESAI

YA

TIDAK

APAKAH SESUAI 
DESAIN?

 

Gambar 3.2 Flowchart Rancang Bangun Sistem 

Tahap ini adalah tahap pembangunan sistem. Dalam 
tahap ini terdapat 3 tahapan didalamnya, yaitu identifikasi 
kebutuhan, membuat desain, dan implementasi. 

3.3.1 Identifikasi Kebutuhan 

Pada tahap ini akan dilakukan analisis terhadap 
kebutuhan user, analisis komponen sistem untuk mendukung 
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kebutuhan user, dan teknologi yang digunakan. Pada tahap ini 
juga akan dilakukan analisis terhadap sistem sejenis, 
kekurangan dan kelebihan sistem sejenis tersebut.  

3.3.2 Implementasi 

Proses ini mengimplementasikan desain untuk membuat 
aplikasi. Dalam pengimplementasian desain tersebut untuk 
bisa menjadi sistem web based yang bisa digunakan untuk 
analisis aktivitas audience website e-commerce. Penulis 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 
MySQL 

3.4 Uji  Coba dan Evaluasi 

Dalam tugas akhir ini ada 2 uji sistem yang akan 
dilaksanakan yaitu functional testing dan non-functional 
testing. Functional testing digunakan untuk menguji 
functional requirement yang telag didefinisikan sebelumnya. 
Sedangkan non-functional testing digunakan untuk menguji 
performa dan kemampuan aplikasi, keamanan privasi user.  
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4. BAB IV 
ANALISIS KEBUTUHAN DAN DESAIN SISTEM 

Desain dari Sistem Berbasis Web untuk Analisis 
Aktivitas Audience Web E – Commerce ini akan 
menggunakan model pengembangan ICONIX. Dimana 
keluaran dari model pengembangan ini adalah GUI 

(Graphical User Interface) Storyboard, Domain Model, Use 

Case Model, Robustness Diagram, Sequence Diagram, Class 

Diagram, dan Test Case. 

4.1 Gambaran Umum Sistem 
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Gambar 4.1 Gambaran Umum Sistem 

Sistem yang dibangun adalah sistem yang bisa 
menampilkan laporan web metrics dari website pengguna 
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sistem dan profil audience sehingga pengguna sistem dapat 
melakukan analisis aktivitas yang dilakukan audience pada 
website pengguna sistem. Pengguna sistem selanjutnya akan 
disebut user. Dari gambar 4.1 terdapat 2 aktor yang terlibat 
dalam sistem, yaitu user dan audience.  Penjelasan lebih lanjut 
mengenai aktor yang terlibat, akan dibahas pada subbab aktor 
yang terlibat. 

Dalam gambar 4.1 di jelaskan bahwa terdapat 2 proses 
bisnis yang terjadi. Yaitu saat audience mengakses website 
user, dan saat user mengakses website sistem untuk melihat 
report analisis aktivitas audience website user. Untuk 
menghasilkan laporan web metrics, sistem menggunakan 
layanan dari Google dan Facebook.  

Layanan dari Google digunakan untuk mendapatkan 
laporan web metrics dari website user, selanjutnya laporan 
web metrics ini disebut analytics data. Sedangkan layanan dari 
Facebook digunakan untuk mendapatkan profil dari audience, 
selanjutnya profil dari audience ini disebut profile data. 
Layanan dari Facebook untuk mendapatkan profil dari 
audience tersebut bisa digunakan oleh sistem apabila user 
memberi hak akses pada sistem, hal ini untuk dilakukan untuk 
menghindari pelanggaran terhadap hak privasi audience. 
Layanan dari Google dan Facebook yang digunakan adalah 
dalam bentuk API. API yang digunakan akan dibahas lebih 
lanjut di subbab analisis kebutuhan. 

Dengan menggunakan sistem ini user akan melihat 
laporan yang terdiri dari analytics data dan profil data. 
Laporan ini kemudian akan digunakan oleh user sebagai 
bahan pertimbangan untuk melakukan Online Advertising 
agar lebih efektif. 

4.2 Analisis Kebutuhan 

Sebelum melakukan perancangan Web untuk Analisis 
Aktivitas Audience Web E-Commerce yang nantinya dibuat, 
terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap kebutuhan user, 
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komponen sistem untuk menunjang kebutuhan user, dan 
teknologi yang digunakan. Tahap Analisis kebutuhan 
merupakan analisis terhadap semua kebutuhan yang 
diperlukan didalam pembangunan Web untuk Analisis 
Aktivitas Audience Web E-Commerce ini. Dalam subbab 
berikut ini akan dibahas mengenai aktor yang terlibat, analisis 
kebutuhan user, kebutuhan fungsional dan arsitektur sistem. 

4.2.1 Aktor Yang Terlibat 

Dalam tugas akhir ini ada 2 aktor yang terlibat. Aktor 
tersebut antara lain adalah: 

1. User 
User adalah orang yang menggunakan sistem yang akan 
dibangun untuk melakukan analisis audience websitenya. 

2. Audience 
Audience adalah orang yang mengunjungi website user. 

4.2.2 Analisis Kebutuhan User 

Dalam penjelasan pada subbab 4.2.1 telah dijelaskan 
definisi dari user. User adalah orang yang menggunakan 
sistem ini adalah user yang memiliki tujuan untuk 
menganalisis audience websitenya. Untuk melakukan analisis 
menggunakan web metrics, yang dibutuhkan user adalah 
melihat analytics data dari website user. Karena itu, sistem ini 
akan menyediakan laporan berupa web metrics untuk 
menganalisis audience website user. Menurut studi literature 
sistem ini akan menggunakan web metrics yang ada pada 
referensi [4], pada referensi [4] ada 32 metrics yang 
digunakan untuk melakukan analisis audience website user.  

Tabel 4.1 adalah daftar web metrics yang ada pada 
referensi [4]. Ada beberapa web metrics yang tidak 
ditampilkan, yaitu metrics Observed Profiling dan 
Duplication. Alasan tidak ditampilkannya 2 metrics tersebut 
karena melanggat hak privasi audience. Berikut adalah 
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penjelasan masing2 metrics dari web metrics yang ada pada 
tabel 4.1. 

Table 4.1 Daftar Web Metrics Pada Referensi [4] 

No Objectives Metrics 
1. 

Exposure 

Page Impressions 
2. Top Pages Requested 
3. Peak Activity 
4. Hits 
5. Visits 
6. Unique Visitors 
7. Ad Impressions 
8. Clicks 
9. ClickThrough Rate 
10. 

Stickiness/User 
Relationship 

Unique Visitors 
11. Average Time per Visit 
12. Average Time per Visitor 
13. Repeat Visitor Percentage 
14. Frequency 
15. Recency 
16. Stickiness 
17. 

Usefulness 

Page Impressions 
18. Top Pages Requested 
19. Visits 
20. Unique Visitors 
21. Average Time per Visit 
22. Average Time per Unique Visitor 
23. Repeat Visitor Percentage 
24. Frequency 
25. Recency 
26. Top Entry Page 
27. Top Exit Page 
28. Path Analysis 
29. Comarketing 

Success 
Clicks 

30. Duplication 
31. Targeting Efficiency Composition 
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32. Global Geographic Overview 
33. Observed Profiling 

 

1. Page Impressions 
Metrics page impressions ini juga sering disebut sebagai 
metrics Page View. Metrics ini digunakan untuk 
menganalisis keterlihatan suatu halaman website kepada 
audience. 

2. Top Pages Requested 
Metrics Top Pages Requested ini digunakan untuk 
menganalisis halaman yang paling sering dilihat oleh 
audience. 

3. Peak Activity 
Metrics Peak Activity ini digunakan untuk menganalisis 
periode waktu yang paling banyak digunakan audience 
untuk melakukan aktivitas pada website user. 

4. Hits 
Metrics hits adalah metrics yang menganalisis seberapa 
banyak klik yang dilakukan audience ketika didalam 
website user. 

5. Visits 
Metrics visits adalah metrics yang digunakan untuk 
menganalisis seberapa banyak kunjungan yang dilakukan 
oleh audience.  

6. Unique Visitors 
Metrics Unique Visitors adalah metrics yang digunakan 
untuk menganalisis jumlah audience baru yang masuk ke 
website user. 

7. Ad Impressions 
Metrics Ad Impressions adalah metrics yang digunakan 
untuk menganalisis keterlihatan iklan yang dibuat oleh 
user kepada audience. 

8. Clicks (Objective Exposure) 
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Metrics Clicks pada objective exposure ini digunakan 
untuk menganalisis jumlah audience yang masuk ke 
website melalui iklan yang dibuat user. 

9. Click-Through Rate 
Metrics Click-Through Rate adalah metrics yang 
digunakan untuk menganalisis persentase audience yang 
melakukan klik iklan yang dibuat user terhadap audience 
yang melihat iklan yang dibuat user. 

10. Average Time per Visit 
Metrics Average Time per Visit adalah metrics yang 
digunakan untuk menganalisis rata2 durasi waktu 
berkunjung audience. 

11. Average Time per Visitor 
Metrics Average Time per Visitor adalah metrics yang 
digunakan untuk menganalisis rata2 waktu yang 
digunakan audience pada saat berkunjung ke website 
user. 

12. Repeat Visitor Percentage 
Metrics Repeat Visitor Percentage adalah metrics yang 
digunakan untuk menganalisis persentase audience yang 
pernah berkunjung ke website user terhadap total 
audience (audience yang pernah berkunjung dan 
melakukan kunjunngan lagi ataupun audience baru). 

13. Frequency 
Metrics Frequency adalah metrics yang digunakan untuk 
menganalisis jumlah kunjungan yang dilakukan oleh 
audience baru ke website user. 

14. Recency 
Metrics Recency adalah metrics yang digunakan untuk 
menganalisis jeda waktu audience dalam berkunjung ke 
website user.  

15. Stickiness 
Metrics Stickiness adalah metrics yang digunakan untuk 
menganalisis komposisi dari jumlah audience, metrics 
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Average Time per Visit, metrics Average Time per 
Visitor, metrics Frequency, dan metrics Recency. 

16. Average Time per Unique Visitor 
Metrics Average Time per Unique Visitor adalah metrics 
yang digunakan untuk menganalisis rata2 waktu 
berkunjung audience baru. 

17. Top Entry Page 
Metrics Top Entry Page adalah metrics yang digunakan 
untuk menganalisis halaman website yang paling sering 
menjadi pintu masuk bagi audience ketika berkunjung ke 
website user. 

18. Top Exit Page 
Metrics Top Exit Page adalah metrics yang digunakan 
untuk menganalisis halaman website yang paling sering 
menjadi pintu keluar audience ketika berkunjung ke 
website user. 

19. Path Analysis 
Metrics Path Analysis adalah metrics yang digunakan 
untuk menganalisis path halaman website yang diakses 
audience. 

20. Clicks (objective comarketing success) 
Metrics Clicks pada objective comarketing success ini 
adalah metrics untuk menganalisa kesuksesan kerjasama 
user dengan partner user dalam mendatangkan audience 
ke website user. 

21. Composition 
Metrics Composition adalah metrics yang digunakan 
untuk menganalisis profil dari audience. 

22. Global Geographic Overview 
Metrics Global Geographic Overview adalah metrics yang 
digunakan untuk menganalisis Negara asal audience. 

Banyak tools yang dapat melakukan analisis terhadap 
audience website dengan menggunakan web metrics. Dalam 
tugas akhir ini, penulis mempelejari 2 tools yang bisa 
menyediakan laporan analisis website menggunakan web 
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metrics. Tools tersebut adalah Google Analytics dan Open 
Tracker. Berikut ini ulasan mengenai Open Tracker dan 
Google Analytics: 

4.2.2.1 Google Analytic 
Google Analytics adalah produk dari Google yang bisa 

digunakan secara gratis. Google Analytics juga menyediakan 
layanan agar pengguna dari Google Analytics bisa 
mendapatkan laporan analisis website sesuai yang pengguna 
inginkan dalam bentuk API. 

4.2.2.1.1 Kelebihan 
Pada dasarnya Google analytics dapat memberikan 

laporan analisis menggunakan web metrics secara lengkap 
yang bisa digunakan untuk berbagai analisis, termasuk 
analisis demografi audience.  

 

Gambar 4.2 Fitur demografi analytics [19] 
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4.2.2.1.2 Kekurangan 
Demografi google analytics didapatkan dari iklan 

adwords yang dipasang [20]. Apabila pengguna Google 
Analytics tidak menggunakan Google Adwords maka 
informasi demografi tidak bisa didapatkan. 

4.2.2.2 Open Tracker 
Open Tracker merupakan tools berbayar yang bisa 

digunakan untuk analisis web menggunakan web metrics. 

4.2.2.2.1 Kelebihan 
Open Tracker bisa mendapatkan demografi yang 

berasal dari akun facebook visitor. 

 

Gambar 4.3 Open Tracker [21] 

4.2.2.2.2 Kekurangan 
Fitur dari Open Tracker untuk mendapatkan demografi 

audience ini berbayar. 
Maka dengan mempertimbangkan hasil studi literatur 

terhadap sistem yang sejenis tersebut, disamping 
memperlihatkan web metrics yang ada di tabel 4.1, sistem 
juga akan menampilkan profile audience dari website user 
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seperti fitur yang ada di Open Tracker pada gambar 4.4. 
Profile audience yang akan ditampilkan adalah: 

1. Nama 
2. Jenis Kelamin 
3. ID Facebook 

 

Gambar 4.4 Visitor Profile [21] 

Dari analisis kebutuhan user maka didapat 2 kebutuhan 
utama, yaitu:  

1. User bisa melihat report dari web metrics sesuai referensi 
2. User bisa melihat profile audience websitenya 

Untuk melihat report dari web metrics yang harus 
dilakukan pertama kali adalah mengumpulkan data untuk 
ditampilkan,  mengumpulkan data dapat dilakukan melalui 
beberapa metode, salah satunya adalah coded web pages / 
page tagging. Coded web pages / page tagging adalah metode 
untuk mendapatkan analytics data dengan cara menambahkan 
script / code ke setiap halaman yang akan dianalisis.  

Tugas akhir ini tidak membuat sendiri sistem untuk 
mengumpulkan data, tetapi sistem ini akan menggunakan 
Google Analytics sebagai sarana untuk mengumpulkan data. 
Dimana metode yang dipakai Google Analytics adalah Coded 

web pages / page tagging. Google Analytics ini menggunakan 
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tracking code sebagai sarana page tagging. Cara kerja 
tracking code google analytics adalah sebagai berikut [22]: 

 

Gambar 4.5 Cara kerja tracking code [20] 

1. Browser audience melakukan request ke halaman web 
yang sudah dipasang tracking code. 

2. Sebuah Array JavaScript bernama _gaq dibuat dan 
perintah pelacakan didorong ke Array. 

3. Elemen <script> dibuat dan diaktifkan secara 
asynchronous. 

4. Kode pelacakan ga.js diambil, dengan protokol yang 
sesuai yang secara otomatis terdeteksi. Setelah kode 
diambil dan dimuat, perintah pada array _gaq dijalankan 
dan array berubah menjadi objek pelacakan. Panggilan 
pelacakan berikutnya dilakukan secara langsung ke 
Google Analytics. 
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5. Memuat elemen script ke DOM 
6. Setelah kode pelacakan mengumpulkan data, permintaan 

GIF dikirim ke database Analytics untuk logging dan 
post-processing. 

Untuk lebih jelasnya, cara kerja tracking code akan 
digambarkan pada gambar 4.5. Tracking code ini dikemas 
Google Analytics dalam layanan Web Tracking yang mana 
Web Tracking ini merupakan bagian dari Collection APIs 
Google Analytics. Google Analytics menyediakan 3 APIs, 
yaitu: 
1. Collection APIs 
2. Configuration APIs 
3. Reporting APIs 

Dengan menggunakan data yang sudah diproses Google 
Analytics, proses alur data ada pada gambar 4.6, sistem akan 
menggunakan data tersebut untuk membuat report ke user 
sesuai web metrics menurut referensi [4].  

 

Gambar 4.6 Alur data Google Analytics [23] 

Sistem menggunakan Core Reporting API untuk 
mengakses data Google Analytics dan menjadikan data 
tersebut sebagai bahan report ke user sesuai web metrics yang 
telah di tetapkan sebelumnya.  
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Core Reporting API akan menyediakan report 
berdasarkan Views (Profile). Akan tetapi Core Reporting tidak 
menyediakan akses ke Analytics Account user, karena itu 
sistem akan menggunakan Management API untuk dapat 
mengakses Analytics Account user, dimana Views (Profile) 
merupakan bagian dari Web Properties, dan Web Properties 
merupakan bagian dari Analytics Account dan Analytics 

Account merupakan bagian dari Google Account. Gambar 4.7 
akan menjelaskan bagaimana kedudukan Google Account, 

Analytics Account, Web Properties, dan Views (Profile). 

 

Gambar 4.7 Konsep mengenai cara kerja Management API [14] 

Untuk dapat membuat report menggunakan Core 
Reporting API, sistem harus menggunakan Management API 
untuk dapat mengakses Views (Profiles) user. Sistem harus 
memiliki hak akses untuk menggunakan Management API 
agar dapat mengakses Analytics Account user.  
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Agar sistem mendapatkan hak akses, user harus login 
dengan Google Account untuk memberikan hak aksesnya 
kepada sistem. Untuk mengecek apakah sistem bisa 
mendapatkan hak akses dari user, sistem akan menampilkan 
nama Google Account milik user yang digunakan untuk login. 
Dalam proses pemberian hak akses (otorisasi), tugas akhir ini 
akan menggunakan OAuth 2.0. Untuk lebih jelasnya 
bagaimana report berdasarkan tersebut disajikan, alur proses 
penyajian report berdasarkan web metrics digambarkan pada 
gambar 4.8. Report web metrics akan ditampilkan setelah user 
memilih Views (Profiles) dan Objectives dari web metrics. 

Sistem mendapatkan hak akses dengan menggunakan OAuth 2.0

Sistem mengakses Analytics Account, Web Properties, dan Views(Profile) user menggunakan Management API

Sistem membuat report sesuai web metrics berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Google Analytics menggunakan Core Reporting API

User melakukan login menggunakan Google Account

 

Gambar 4.8 alur pembuatan report sesuai web metrics 

Untuk mendapatkan informasi profil dari audience, 
sistem menggunakan jejaring sosial Facebook seperti yang 
digunakan pada sistem yang sejenis yaitu Open Tracker. 
Dalam mendapatkan informasi profil Facebook milik 
audience, sistem menggunakan Graph API yang disediakan 
oleh Facebook. Graph API hanya bisa digunakan apabila 
sistem memiliki hak akses. Untuk mendapatkan hak akses ini, 
sistem menggunakan layanan Facebook Login. Gambar 4.8 
menggambarkan alur dari proses mendapatkan profil 
audience. 
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Gambar 4.9 Alur mendapatkan hak akses [24] 

Dalam gambar 4.9 dijelaskan alur mendapatkan hak 
akses, yang dimaksud client adalah user dalam tugas akhir ini, 
dan yang dimaksud user adalah audience dalam tugas akhir 
ini. 

Apabila audience memberi hak akses, maka data profil 
audience yang memberi hak akses tersebut akan dikirim ke 
database sistem seperti tampak pada gambar 4.10.  

Kemudian dari database sistem inilah profil audience 
akan ditampilkan ke user. Agar user dapat melihat profil 
audience, sistem harus mampu menampilkan profil audience 
dari database sistem ke user. 

Dari hasil studi literatur mengenai sistem yang yang 
sejenis dalam hal ini adalah Open Tracker, Open Tracker bisa 
melakukan visitor labeling. Visitor labeling adalah istilah 
yang digunakan Open Tracker untuk penandaan kepada 
audience, agar audience dapat dianalisis perilakunya ketika 
mengakses website. Agar sistem bisa melakukan visitor 

labeling, setiap audience yang masuk harus ditandai 
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menggunakan ID. Untuk menandai audience yang masuk, 
sistem menggunakan nilai dari _UTMA Cookie milik Google 
Analytics sebagai ID. Cookie ini juga digunakan oleh Google 
Analytics untuk membedakan Returning Visitors dan New 
Visitor. 
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Gambar 4.10 Alur mendapatkan profil audience 

Sistem akan mengirim IDaudience ke database Google 
Analytics sebagai dimensi khusus dan disimpan ke database 
sistem setelah audience memberikan hak akses. Google 
Analytics menyediakan fitur dimensi khusus untuk mengirim 
data khusus dalam hal ini IDaudience ke Google Analytics. 
IDaudience akan dikirim per session sebagai dimensi, pada 
gambar 4.11 dijelaskan bagaimana data dikirim per session. 
Jadi metrics session yang dihitung oleh Google Analytics 
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akan memiliki dimensi IDaudience. Konsep mengenai session 
akan dibahas lebih lanjut pada subbab Desain Sistem. 

Sistem tidak mengirim IDaudience apabila audience 
menggunakan browser yang tidak mengijinkan penggunaan 
Cookie. Google Analytics tetap akan menghitung audience 
yang masuk sebagai session  tetapi session tidak memiliki 
dimensi IDaudience. Karena hal itulah laporan session pada 
Google Analytics akan berbeda apabila menggunakan dimensi 
khusus.  

 

Gambar 4.11 Data dikirim per session [25] 

Berdasarkan hasil pengamatan pada gambaran umum 
sistem dan analisis kebutuhan user yang telah dilakukan 
sebelumnya, kebutuhan fungsional Sistem Berbasis Web 
untuk Analisis Aktivitas Audience Web E-Commerce ini akan 
di daftar dalam tabel 4.2. 

Tabel 4.1 Daftar Kebutuhan Fungsional 

Kode Fungsi 
KF-01 User bisa melihat report sesuai web metrics yang telah 

ditetapkan 
KF-02 User bisa melakukan login menggunakan Google 

Account 
KF-03 User bisa memilih View(Profile) 

KF-04 User bisa memilih objective sesuai referensi 
KF-05 User bisa memilih rentang waktu menganalisis 

berdasarkan tanggal 
KF-06 Audience bisa melakukan login 
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Kode Fungsi 
KF-07 Sistem bisa menampilkan login dialog Google 
KF-08 Sistem bisa menampilkan login dialog Facebook 
KF-09 Sistem bisa mendapatkan akses token setelah user 

memberi hak akses 
Kode Fungsi 
KF-10 Sistem bisa menampilkan nama Google Account milik 

user 
KF-11 Sistem bisa melakukan akses terhadap Analytics 

Account user milik user  
KF-12 Sistem bisa melakukan query ke database Google 

Analytics untuk mendapatkan data dari Google 
Analytics 

KF-13 Sistem bisa menampilkan Analytics Account, Web 

Properties, dan View(Profile) 

KF-14 Sistem bisa menampilkan report web metrics 
berdasarkan View(Profile) dan Objective yang dipilih 
user. 

KF-15 Sistem bisa mendapat data profil audience setelah 
audience memberikan hak akses 

KF-16 Sistem bisa menyimpan data profil ke database sistem 
setelah audience memberikan hak akses 

KF-17 Sistem bisa mengirim ID audience ke database sistem 

KF-18 Sistem bisa mengirim ID audience ke Google 
Analytics 

KF-19 Sistem bisa menampilkan profil audience 
KF-20 Sistem bisa melakukan visitor labelling 

4.2.3 Arsitektur Sistem 

Pada subbab Arsitektur Sistem ini akan dijelaskan 
komponen sistem untuk menunjang kebutuhan user. Dan juga 
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akan dijelaskan bagaimana komponen tersebut digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan fungsional yang ada pada tabel 
4.2.  

Google Plus API

Google Analytics 
API

Graph API

Facebook Login

Google

Facebook

PHP

JAVASCRIPT

HTML

User Interface

Internet

Internet

Browser User

Audience Profile

Database

Browser AudienceInternet

Ajax

Javascript

Extended 
Javascript

Internet

 

Gambar 4.12 : Arsitektur Sistem 

Pada Gambar 4.12 dijelaskan arsitektur dari sistem. 
Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai gambar 4.12. 

1. Extended Javascript 
Extended javascript digunakan untuk penerapan layanan 
Web Tracking dari Google Analytics dan penerapan 
Javascript SDK dari Facebook. Extended javascript ini 
akan di hostkan di sistem dan di gunakan di website user 
dengan meletakkan extended javascript ini ke setiap 
halaman web yang akan dianalisis. 

2. Graph API Facebook  
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Graph API Facebook digunakan sistem untuk 
mendapatkan data profil dari audience. 

3. Facebook Login 
Facebook Login adalah layanan dari Facebook yang 
digunakan sistem pada tugas akhir ini untuk meminta hak 
akses melihat profil milik audience.  

4. Google Analytics API 
Google Analytics API ini digunakan oleh sistem untuk 
mendapatkan report dari web metrics.  

5. Google Plus API 
Google Plus API ini digunakan sistem untuk mendapatkan 
nama Google Account user. 

6. Komponen User Interface 
Untuk membuat tampilan sistem, penulis menggunakan 
Javascript, PHP dan HTML. 

4.3 Desain Sistem 

Setelah dilakukan analisis terhadap kebutuhan Sistem 
Berbasis Web untuk Analisis Aktivitas Audience Web E-
Commerce, tahapan selanjutnya adalah membuat desain 
sistem. Pembuatan desain sistem dilakukan berdasarkan 
ICONIX process seperti yang telah dijelaskan pada subbab 
sebelumnya. 

4.3.1 Menampilkan Web Metrics berdasarkan objective 

Berikut adalah pembahasan desain sistem dan Google 
Analytics dalam mendapatkan  dan menampilkan laporan data 
web metrics: 

1. Page Impressions/Page Views 
Nilai dari metrics page impressions didapatkan oleh 
Google Analytics ketika browser audience melakukan 
request halaman website user yang telah dipasang 
tracking code. Sistem mendapatkan metrics Page View 
dengan melakukan request ke Google Analytics 
menggunakan Core Reporting API dengan parameter 
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metrics ga:pageviews dan dimension 
ga:date/ga:week/ga:month. Penggunaan dimension 
ga:date/ga:week/ga:month ini adalah untuk 
membandingkan metrics Page View berdasarkan dimensi 
tanggal, minggu, dan bulan. 

2. Top Pages Requested 
Metrics Top Pages Requested tidak disediakan Google 
Analytics secara langsung. Untuk mendapatkan metrics 
Top Pages Requested, sistem akan melakukan request ke 
Google Analytics menggunakan Core Reporting API 
dengan parameter metrics ga:pageviews, dimension 
ga:pageTitle, dan disortir dari jumlah pageview terbanyak 
sampai paling sedikit. Penggunaan dimension 
ga:pageTitle ditujukan untuk memberi identitas judul 
pada halaman dan penggunaan metrics ga:pageviews 
ditujukan agar sistem dapat menampilkan jumlah 
audience yang mengunjungi halaman dengan judul 
tersebut. 

3. Peak Activity 
Google Analytics tidak menyediakan metrics Peak 
Activity secara langsung. Untuk mendapatkan Peak 
Activity, sistem akan menghitung sessions perjamnya 
dengan cara melakukan request ke Google Analytics 
menggunakan Core Reporting API dengan parameter 
metrics ga:sessions dan dimension ga:hour, sehingga 
didapatkan waktu berkunjung yang paling banyak jumlah 
pengunjungnya. 

4. Hits 
Pada setiap halaman website users yang sudah dipasang 
tracking code, setiap user action dalam hal ini adalah klik 
yang dilakukan audience akan dikirim ke Google 
Analytics dan dihitung sebagai hits. Sistem akan 
mendapatkan metrics dengan cara melakukan request ke 
Google Analytics dengan parameter metrics ga:hits dan 
dimension ga:date/ga:week/ga:month. Penggunaan 
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dimension ga:date/ga:week/ga:month ini digunakan untuk 
membandingkan metrics Hits berdasarkan dimensi 
tanggal, minggu, dan bulan. 

5. Visits / Sessions 
Setiap audience yang masuk ke website akan dihitung 
sebuah sessions (kunjungan). Sessions akan dihitung oleh 
Google Analytics dari audience masuk sampai audience 
tersebut meninggalkan halaman website. Apabila user 
tidak melakukan interaksi selama lebih dari waktu yang 
ditentukan sessions akan kadaluarsa. Waktu default yang 
ditetapkan Google Analytics adalah 30 menit [26]. 

 

Gambar 4.13 Konsep sessions [26] 

Pada gambar 4.13 dijelaskan bahwa walaupun banyak hit 

yang dilakukan oleh audience tetap dihitung satu sessions. 
Sistem mendapatkan metrics Visits ini dengan melakukan 
request ke Google Analytics dengan parameter metrics 
ga:sessions dan dimensions ga:date/ga:week/ga:month. 
Penggunaan dimension ga:date/ga:week/ga:month ini 
ditujukan untuk membandingkan sessions/kunjungan 
yang dilakukan audience ke website berdasarkan tanggal, 
minggu, bulan. 

6. Unique Visitors 
Setiap audience berkunjung ke halaman website user yang 
telah dipasang tracking code, audience akan ditandai 
menggunakan cookie khusus milik Google Analytics 
(UTMA Cookie). Yang dihitung dalam metrics unique 
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visitors adalah audience yang baru atau belum pernah 
ditandai oleh Google Analytics dengan UTMA cookienya. 
Untuk mendapatkan metrics Unique Visitors sistem 
menggunakan parameter metrics ga:newUsers dan 
ga:date/ga:week/ga:month sebagai dimension untuk 
melakukan request ke Google Analytics. Penggunaan 
dimension ga:date/ga:week/ga:month ini dimaksudkan 
untuk membandingkan jumlah audience baru berdasarkan 
tanggal, minggu, dan bulan.  
Keterbatasan Google Analytics dan juga sistem ini dalam 
mendapatkan metrics ini adalah yang dimaksud audience 
baru bukanlah orang yang baru masuk ke dalam website, 
melainkan browser audience yang baru digunakan untuk 
mengakses website user selain itu apabila browser 
audience digunakan oleh audience lain maka akan tetap 
dihitung sebagai audience yang sama padahal berbeda.  
Untuk itu sistem akan memberikan laporan lain dengan 
cara menghitung jumlah audience yang tersimpan pada 
database sistem sebagai pengunjung baru. Tetapi laporan 
ini juga memiliki kelemahan, kelemahan dari laporan ini 
adalah yang pertama adalah jika ada audience baru dan 
tidak tersimpan pada database dalam arti lain audience 
tidak memberikan akses pada sistem untuk mendapatkan 
profil, maka audience tersebut tidak dihitung sebagai 
audience baru. Yang kedua adalah jika audience tersebut 
sebenarnya sudah pernah melakukan kunjungan ke 
website sebelumnya tetapi audience tersebut baru 
tersimpan datanya atau dengan kata lain baru memberikan 
hak akses kepada sistem untuk mengakses data pada 
kunjungan yang ke sekian kalinya, maka sistem akan 
menampilkan audience tersebut sebagai audience baru, 
padahal sebenarnya audience tersebut adalah returning 
audience/audience yang pernah melakukan kunjungan 
sebelumnya. 

7. Ad Impressions 
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Google Analytics bisa mendapatkan metrics Ad 
Impressions karena user menautkan akun Google 
Adwords user ke Google Analytics user. Sistem 
mendapatkan metrics Ad Impressions dengan melakukan  
request ke Google Analytics dengan parameter metrics 
ga:impressions dan dimension ga:adGroup. Penggunaan 
dimension ga:adGroup ini dimaksudkan untuk 
membandingkan keterlihatan iklan antar grup iklan yang 
dibuat user di Google Adwords. 

8. Clicks 
Jumlah audience yang masuk melalui iklan tertentu 
dihitung sebagai clicks. Google Analytics bisa 
mendapatkan metrics Clicks karena user menautkan akun 
Google Adwords user ke Google Analytics user. Sistem 
mendapatkan metrics Clicks dengan menggunakan 
parameter metrics ga:adClicks dan dimension ga:adGroup 
untuk melakukan request ke Google Analytics. Dimension 

ga:adGroup digunakan untuk membandingkan Jumlah 
audience yang masuk melalui iklan tertentu berdasarkan 
grup iklan yang dibuat user di Google Adwords. 

9. Click-Through Rate 
Click-through rate ini didapatkan oleh Google Analytics 
dengan cara membandingkan jumlah audience yang 
melakukan klik terhadap iklan dalam hal ini metrics 
Clicks dan seberapa sering iklan ditampilkan ke audience 
dalam hal ini metrics Ad Impression. Sistem mendapatkan 
metrics Click-Through Rate dengan menggunakan 
parameter calculated metrics ga:CTR dan dimension 
ga:adGroup. Calculated metrics adalah metrics hasil 
kalkulasi yang dilakukan oleh Google.  

10. Average Time per Visit 
Average Time per Visit ini didapatkan oleh Google 
Analytics dengan cara membagi total waktu kunjungan 
dengan total kunjungan yang dilakukan audience secara 
keseluruhan lalu dibuat persentase, dalam tugas akhir ini 
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yang melakukan proses penghitungan adalah Google 
Analytics. Sistem mendapatkan metrics Average Time per 
Visit dengan cara menggunakan metrics 
ga:avgSessionDuration sebagai parameter untuk 
melakukan request ke Google Analytics.  

11. Average Time per Visitor 
Average Time per Visitor ini didapatkan dengan cara 
membagi total waktu kunjungan dengan total  audience  
yang melakukan kunjungan lalu dibuat persentase. Proses 
penghitungan ini dilakukan oleh sistem karena metrics 
Average Time per Visitor tidak disediakan oleh Google 
Analytics. Proses penghitungan oleh sistem adalah dengan 
cara mendapatkan metrics ga:sessionDuration, kemudian 
metrics ga:users. Setelah kedua metrics tersebut 
didapatkan, kemudian membagi metrics 
ga:sessionDuration dengan metrics ga:users. 

12. Repeat Visitor Percentage 
Metrics Repeat Visitor Percentage tidak disediakan oleh 
Google Analytics. sistem akan menggunakan 
penghitungan  dengan cara membagi  jumlah audience 
yang pernah berkunjung dengan total audience yang 
berkunjung kemudian dibuat persentasenya untuk 
mendapatkan metrics Repeat Visitor Percentage. Untuk 
mendapatkan jumlah audience yang pernah berkunjung 
digunakan metrics ga:users, dimension ga:userType, dan 
filters ga:userType==Returning Visitor sebagai parameter 
untuk melakukan request ke Google Analytics. Dan untuk 
mendapatkan total audience maka digunakan metrics 
ga:userType sebagai parameter untuk melakukan request 
ke Google Analytics. Setelah jumlah audience yang 
pernah berkunjung dan total audience didapatkan, 
selanjutnya adalah membagi jumlah audience yang 
pernah berkunjung dengan total audience, kemudian 
dibuat persentasenya. 

13. Frequency 
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Metrics Frequency ini didapatkan dengan menghitung 
jumlah kunjungan yang dilakukan unique visitor. Google 
Analytics tidak menyediakan metrics Frequency. Untuk 
mendapatkan jumlah kunjungan yang dilakukan oleh 
unique visitor sistem menggunakan parameter metrics 
ga:sessions, dimension ga:date/ga:week/ga:month, dan 
filters ga:userType==New Visitor untuk melakukan 
request ke Google Analytics. 

14. Recency 
Recency didapatkan dengan cara menghitung rata2 jeda 
waktu ketika audience berkunjung. Proses penghitungan 
ini juga akan dilakukan oleh sistem karena metrics 
Recency tidak disediakan oleh Google Analytics secara 
langsung.  

15. Stickiness 
Metrics stickiness ini merupakan gabungan dari metrics 
metrics Average Time per Visit, Average Time per 
Visitor, Repeat Visitor Percentage, Frequency, dan 
Recency. 

16. Average Time per Unique Visitor 
Average Time per Unique Visitor didapatkan dengan cara 
membagi total waktu berkunjung pengunjung baru dengan 
total pengunjung baru. Google Analytics tidak 
menyediakan metrics Average Time per Unique Visitor, 
karena itu sistem akan mendapatkan metrics Average 
Time per Unique Visitor dengan cara melakukan request 
ke Google Analytics dengan menggunakan parameter 
metrics ga:avgSessionDuration, dimension 
ga:date/ga:week/ga:month, dan filters ga:userType==New 
Visitor. Dimension ga:date/ga:week/ga:month digunakan 
untuk membandingkan metrics Average Time per Unique 
Visitor berdasarkan tanggal, minggu, dan bulan. 

17. Top Entry Page 
Metrics Top Entry Page didapatkan dengan cara mencari 
jumlah terbanyak pengunjung yang masuk pada halaman 
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website tertentu. Google Analytics tidak menyediakan 
metrics ini secara langsung, karena itu sistem akan 
mendapatkan metrics Top Entry Page dengan cara 
melakukan request ke Google Analytics dengan 
menggunakan parameter metrics ga:entrances, dimension 
ga:landingPagePath, dan sort -ga:entrances. Parameter 
Dimension ga:landingPagePath digunakan untuk melihat 
pintu masuk audience untuk masuk ke website dalam 
bentuk URI halaman website. Parameter  sort -
ga:entrances digunakan untuk melakukan sortir jumlah 
terbanyak audience yang masuk pada halaman website 
tertentu. Sedangkan parameter metrics ga:entrances 
digunakan untuk mendapatkan jumlah audience yang 
masuk ke website. 

18. Top Exit Page 
Top Exit Page didapatkan dengan cara mencari jumlah 
terbanyak pengunjung yang keluar pada halaman website 
tertentu. Google Analytics tidak menyediakan metrics ini 
secara langsung, karena itu sistem akan mendapatkan 
metrics Top Entry Page dengan cara melakukan request 
ke Google Analytics dengan menggunakan parameter 
metrics ga:exits,  dimension ga:landingPagePath, dan sort 
- ga:exits. Parameter Dimension ga:landingPagePath 
digunakan untuk melihat pintu masuk audience untuk 
masuk ke website dalam bentuk URI halaman website. 
Parameter  sort - ga:exits digunakan untuk melakukan 
sortir jumlah terbanyak audience yang keluar dari 
halaman website tertentu. Sedangkan parameter metrics 
ga:exits digunakan untuk mendapatkan jumlah audience 
yang keluar dari website. 

19. Path Analysis 
Metrics Path Analysis ini didapatkan dengan cara 
mendapatkan jumlah kunjungan audience pada halaman 
website tertentu. Untuk mendapatkan jumlah kunjungan 
audience pada halaman website tertentu sistem 
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melakukan request ke Google Analytics dengan parameter 
metrics ga:sessions, dimension ga:pagePath, dan sort -
ga:sessions. Dimension ga:pagePath digunakan untuk 
membandingkan kunjungan audience berdasarkan URI 
halaman website. Sedangkan sort -ga:sessions digunakan 
untuk melakukan sortir jumlah kunjungan dari yang 
paling banyak sampai paling sedikit. 

20. Clicks 
Metrics clicks ini berbeda dengan clicks pada objective 
exposure. Clicks ini didapatkan dengan mencari jumlah 
audience yang berkunjung ke website user melalui 
halaman website lain yang menjadi rujukan untuk 
mencapai halaman website user. Untuk mendapatkan 
clicks ini Google Analytics menggunakan HTML DOM 
referrer Property (document.referrer). metrics clikck 
didapatkan sistem dengan cara melakukan request ke 
Google Analytics dengan parameter metrics ga:sessions 
dan dimension ga:fullReferrer. Dimension ga:fullReferrer 
digunakan untuk mendapatkan URI website yang menjadi 
rujukan audience untuk mencapai website user. 

21. Composition 
Metrics merupakan metrics untuk menampilkan profil 
audience. Google Analytics tidak menyediakan profil 
audience. Untuk mendapatkan profil audience, sistem 
melakukan query ke database sistem. Dalam database 
sistem sudah tersedia profil audience. 

22. Global Geographic Overview 
Untuk mendapatkan Global Geographic Overview Google 
Analytics, Google Analytics mendefinisikan Negara asal 
audience berdasarkan IP address audience. Sistem 
mendapatkan metrics Global Geographic Overview 
dengan melakukan request ke Google Analytics dengan 
parameter metrics ga:sessions dan dimension ga:country. 
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4.3.2 Pemanfaatan Graphical User Interface Storyboard 
Sistem Berbasis Web untuk Analisis Aktivitas 
Audience Web E-Commerce 

Graphical User Interface (GUI) Storyboard adalah alur 
dari Sistem Berbasis Web untuk Analisis Aktivitas Audience 
Web E-Commerce. Bentuk GUI Storyboard berupa prototype 
untuk membantu penjabaran model, dan case yang ada di 
sistem. 

 

Gambar 4.14: User Interface Halaman Utama 

 

Gambar 4.15 Memilih View(Profile) 

 custom Halaman Utama

Halaman utama
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Cara penggunaan sistem
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Gambar 4.14 memperlihatkan halaman utama pada 
sistem. Untuk menggunakan sistem, user harus login dulu 
menggunakan email. Setelah login maka user interface akan 
berubah seperti pada gambar 4.15. 

 

Gambar 4.16 Memilih Objective 

Setelah user memilih profile analytics yang akan 
ditampilkan sistem akan menggunakan Management API 
untuk mendapatkan id profile analytics yang mana id profile 
analytics ini nantinya akan digunakan untuk melakukan query 
ke google menggunakan Core Reporting API. Kemudian user 
memilih objectives yang akan ditampilkan seperti pada 
gambar 4.16.  

Setelah user memilih profile dan objective maka 
tampilan user interface akan berubah seperti pada gambar 
4.17. 

Gambar 4.17 merupakan tampilan akhir dari sistem, 
dimana sistem ini akan menghasilkan output berupa report. 
Untuk GUI report secara detail terdapat pada Lampiran. 
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Gambar 4.17 Tampilan Laporan 

4.3.3 Pemanfaatan Domain Model 

Domain model berisikan tentang penjabaran sistem 
terkait tentang entitas atau obyek utama yang ada pada sistem. 
Domain model akan terus diupdate selaras dengan 
pembangunan Sistem Berbasis Web untuk Analisis Aktivitas 
Audience Web E-Commerce. Domain Model dan update dari 
domain model dapat dilihat pada lampiran A. 
 

4.3.4 Pemanfaatan Use Case Model 

Use case diagram adalah diagram yang menunjukan 
tingkah laku sistem terkait interaksi antar aktor dan sistem 
untuk mencapai tujuan. Aktor yang dimaksud dapat berupa 
orang ataupun sistem. Use case diagram untuk Sistem 
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Berbasis Web untuk Analisis Aktivitas Audience Web E-
Commerce dapat dilihat pada lampiran B. 

4.3.5 Pemanfaatan Robustness Analysis 

Robustness analysis adalah penjabaran dari use case, 
yang bertujuan untuk mendetailkan proses dari tiap use case. 
Robustness diagram akan dibuat berdasarkan use case yang 
ada. Robustness diagram Sistem Berbasis Web untuk Analisis 
Aktivitas Audience Web E-Commerce dicantumkan pada 
bagian Lampiran C. 

4.3.6 Pemanfaatan Sequence Model 

Sequence diagram adalah step by step dari sistem 
terhadap sebuah use case. Dapat disebut sebagai penjabaran 
sistem dari use case. Sequence diagram akan menjelaskan 
tentang  proses yang terjadi dalam sistem. Pembuatan 
sequence diagram dijabarkan berdasarkan use case yang ada. 
Sequence diagram dari Sistem Berbasis Web untuk Analisis 
Aktivitas Audience Web E-Commerce dapat dilihat pada 
bagian Lampiran D. 

4.3.7 Pemanfaatan Test Case 

Test case dibuat untuk melakukan pengujian sesuai 
dengan desain yang dibuat sebelumnya. Tujuan perancangan 
test case dilakukan untuk menjaga sistem sesuai dengan 
desain yang telah dirancang. Test Case ini akan dijelaskan 
pada Lampiran F. 

4.3.8 Basis Data 

Basis data Sistem Berbasis Web untuk Analisis 
Aktivitas Audience Web E-Commerce ini hanya berisi satu 
entitas yaitu entitas audience profile. Entitas audience profile 
ini terdiri dari 6 attributes, masing2 attribute memiliki tipe 
data yang dirangkum dalam tabel 4.3: 
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Tabel 4.2 Tipe Data Attribute 

 Tipe Data 
ID INT 
ID_Google_Analytics VARCHAR 
ID_Facebook VARCHAR 
ID_Audience VARCHAR 
Nama_Audience VARCHAR 
Gender_Audience VARCHAR 
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5. BAB V 
IMPLEMENTASI DAN UJI COBA SISTEM 

Pada bab ini dijelaskan implementasi dari desain yang 
dibuat pada Bab IV. Teknologi yang diimplementasikan 
meliputi penggunaan bahasa pemrograman PHP, bahasa 
pemrograman Javascript, basis data MySQL, API Google 
Analytics dan API Facebook. Implementasi ini akan 
dipaparkan menggunakan potongan gambar User Interface 
dan potongan kode untuk membangun sistem. 

5.1 Persiapan Lingkungan Implementasi 

Sistem Berbasis Web untuk Analisis Aktivitas 
Audience Web E - Commerce dikembangkan menggunakan 
perangkat keras CPU. Spesifikasi perangkat keras yang 
digunakan dalam pengembangan sistem dapat dilihat pada 
tabel 5.1. 

Perangkat lunak utama yang digunakan sebagai editor 
adalah Notepad++. Web server menggunakan XAMPP 3.1.0, 
dengan basis data MYSQL. Tabel 5.2 menunjukkan perangkat 
lunak yang digunakan dalam implementasi. 

Tabel 5.1 Perangkat Keras Yang Digunakan Dalam 
Implementasi 

Perangkat Keras Spesifikasi 
Notebook Prosesor Intel Core 2 Duo 

CPU E7400 @ 2.80 
GHz 

RAM 4096 MB 
Modem Merek/Tipe Smartfren Modem 

EC1261 
Provider Smartfren 
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Tabel 5.2 Perangkat Lunak Yang Digunakan Dalam 
Implementasi 

Perangkat Lunak / Tools Versi 
Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 64-bit 
Web Server Apache/2.4.3 
Basis Data MYSQL 5.5.27 
Bahasa Pemrograman PHP 5.4.7 dan HTML 5 
Editor Notepad++ 
 

5.1.1 Membuat Dimensi Khusus di Google Analytics 

Sebelum menggunakan sistem user harus memastikan 
sudah membuat dimensi khusus bernama ”Custom User ID”. 
Jika sudah dibuat akan tampak seperti berikut: 

 

Gambar 5.1 Dimensi Khusus pada Google Analytics 

Custom User ID pada gambar 5.1 ini akan menyimpan 
ID Audience. ID Audience ini juga akan disimpan di database 
sistem, ID Audience ini merepresentasikan Audience yang 
sedang berada pada website. 

5.1.2 Membuat Apps Facebook 

Sistem menggunakan apps facebook untuk dapat 
menggunakan layanan Facebook Login. Yang mana fungsi ini 
digunakan untuk mendapatkan profil audience. Jika Apps 
facebook tersebut sudah jadi, maka user akan mendapatkan 
App ID seperti pada gambar 5.2: 
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Gambar 5.2 Apps Facebook 

Untuk dapat diterapkan di website user ada beberapa 
yang harus dikonfigurasi di apps facebook ini. Yang pertama 
adalah Valid OAuth redirect URI seperti pada gambar 5.3 
dibawah ini 

 

Gambar 5.3 Valid OAuth redirect URI 

Situs yang ada pada gambar 5.3 diganti dengan website 
user yang akan digunakan. Perlu dipastikan juga Client OAuth 

Login sudah dalam keadaan ”ON” seperti pada gambar 5.4. 

 

Gambar 5.4 Client OAuth Login 

5.1.3 Membuat Client ID 

Untuk dapat menggunakan layanan API dari Google, 
yang dilakukan pertama kali adalah membuat Client ID, 
setelah sukses membuat Client ID maka akan didapat 
CLIENT ID, CLIENT SECRET, dan REDIRECT URIS 
seperti pada gambar 5.5. 
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Gambar 5.5 Client ID yang Telah Dibuat 

5.1.4 Melakukan Konfigurasi di Website 

Sebelum dapat menggunkan sistem ini, user harus 
melakukan konfigurasi pada websitenya. Dengan 
menambahkan script dan mengganti script yang didapat dari 
google analytics sebelumnya. Script ditambahkan pada setiap 
halaman web yang akan dianalisis. Jika user menggunakan 
CMS Wordpress, maka penanaman script dapat dilakukan di 
file header.php seperti pada gambar 5.6. 

 

Gambar 5.6 Konfigurasi Website 

Pada gambar 5.6 terdapat appID dan gaID, appID 
adalah ID Apps Facebook yang digunakan user untuk website 
yang akan di tambah script pada gambar 5.6, appID bisa 
dilihat pada gambar 5.2. Sedangkan gaID didapat dari akun 
google analytics seperti pada gambar 5.7. 
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Gambar 5.7 Kode gaID 

5.1.5 Google Adwords (Optional) 

Dalam objective exposure terdapat metrics ad 
impressions, clicks, dan click-through rate. Dimana ketiga 
metrics ini bisa dilihat apabila user memiliki iklan adwords. 
Apabila user tidak memiliki iklan pada Google Adwords user 
tidak bisa melihat metrics ad impressions, clicks, dan click-
through rate tetapi user masih bisa melihat metrics yang lain.  

 

Gambar 5.8 Contoh Iklan Adword yang Telah Aktif 

Hanya iklan yang telah aktif seperti gambar 5.8 yang 
bisa dianalisis oleh sistem. Iklan yang belum aktif tidak bisa 
dianalisis oleh sistem. Agar sistem dapat melakukan analisis 
terhadap iklan Google Adwords yang dimiliki user yang perlu 
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dilakukan adalah dengan menautkan akun Google Adwords 
dengan Google Analytics milik user. Penautan tersebut 
dilakukan dengan cara menautkan Web Properties yang dituju 
iklan Google Adwords dengan akun Google Adwords yang 
dimiliki user pada panel admin pada Google Analytics user 
seperti pada gambar 5.9. 

 

Gambar 5.9 Panel Admin Google Analytics 

Google Adwords dan Google Analytics berhasil 
ditautkan apabila terdapat pemberitahuan berhasil ditautkan 
dari Google seperti pada gambar 5.10. 

 

Gambar 5.10 Penautan Adwords 

5.2 Implementasi 

Pada bagian ini akan dibahas implementasi dari desain. 
Dalam pembuatan tugas akhir ini penulis menggunakan 
Google-PHP-Client-Library yang dipublikasikan oleh Google 
untuk memanfaatkan API dari Google. Google-PHP-Client-
Library ini memudahkan pengguna layanan API Google. 



61 
 

61 
 

Sebelum sistem dapat menggunakan API dari Google 
yang perlu dilakukan adalah membuat file konfigurasi yang 
berisi nilai dari 3 variabel yaitu CLIENT ID, CLIENT 
SECRET, dan REDIRECT URIS.  

 

Gambar 5.11 Potongan kode file konfigurasi 

Gambar 5.11 adalah potongan kode file konfigurasi 
yang digunakan dalam sistem. 

 

Gambar 5.12 Potongan kode file konfigurasi 

Scope dari akses yang diminta user juga ditentukan di 
file konfigurasi ini, dengan menggunakan potongan kode yang 
ada pada Gambar 5.12 sistem menentukan scope akses yang 
diminta sistem kepada user.  

5.2.1 User Login 

Agar user bisa melakukan login, sistem harus bisa 
memanggil login dialog Google seperti pada gambar 5.13. 
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Gambar 5.13 Login Dialog Google 

Login dialog Google dapat dipanggil apabila user 
melakukan klik pada menu login seperti pada gambar 5.14. 

 

Gambar 5.14 Menu login 

Login Dialog Google dipanggil dengan cara 
mengarahkan user ke alamat Login Dialog Google. 

 

Gambar 5.15 Potongan kode inisiasi class Google_Client() 

Yang pertama dilakukan adalah dengan menginisiasi 
class Google_Client() seperti pada gambar 5.15. Selanjutnya 
adalah membuat alamat Login Dialog Google menggunakan 
function createAuthUrl() yang ada pada class Google_Client() 
seperti pada gambar 5.16. 
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Gambar 5.16 Potongan kode membuat alamat Login Dialog 
Google 

Setelah sistem mendapat alamat Login Dialog Google, 
alamat Login Dialog Google tersebut di sisipkan pada menu 
Login dengan menggunakan potongan kode pada gambar 
5.17. Sehingga bila user melakukan klik pada menu login, 
user akan diarahkan sistem ke Login Dialog Google 
menggunakan alamat yang sudah dibuat sebelumnya.  

 

Gambar 5.17 Potongan kode menyisipkan alamat Login Dialog 
Google ke menu Login 

Setelah user login dan sistem mendapatkan akses maka 
user dikembalikan ke halaman utama dan menu login berubah 
menjadi nama Google Account user. Untuk mendapatkan 
nama Google Account user digunakan class 
Google_Service_Oauth2 dengan parameter instance dari class 
Google_Client yang telah dikonfigurasi pada gambar 5.11 dan 
5.12, potongan kode pengunaan class 
Google_Service_Oauth2 ada pada gambar 5.18. Selanjutnya 
untuk mendapatkan menggunakan instance dari class 
Google_Service_Oauth2 dan menampilkan nama Google 

Account digunakan potongan kode pada gambar 5.19. 
 

Gambar 5.18 Potongan kode untuk mendapatkan dan 
menampilkan nama Google Account 
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Gambar 5.19 Potongan kode untuk mendapatkan dan 
menampilkan nama Google Account 

Nama Google Account akan ditampilkan seperti pada 
gambar 5.20 

 

Gambar 5.20 Tampilan setelah login 

5.2.2 User Memilih View(Profile) 

Agar user dapat memilih View(Profile) sistem harus 
mampu mendapatkan akses token setelah user memberi akses. 
Setelah user memberikan persetujuan untuk memberikan 
akses. Google akan memberikan response yang didalamnya 
terdapat akses token. Response tersebut diotentikasi oleh 
sistem menggunakan function authenticate(), kemudian akses 
token tersebut disimpan di session untuk digunakan pada 
proses selanjutnya. Potongan kode pada proses ini 
dicantumkan pada gambar 5.19. 

 

Gambar 5.21 Potongan kode untuk mendapatkan akses token 

Setelah mendapatkan akses token sistem harus mampu 
mengakses Analytics Account milik user dengan 
menggunakan Management API. Untuk dapat mengakses dan 
melihat Analytics Account user sistem menggunakan class 
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Google_Service_Analytics dengan parameter instance dari 
class Google_Client. Setelah membuat instance dari 
Google_Service_Analytics, selanjutnya adalah mendapatkan 
list Analytics Account, Web Properties, dan View(Profile) 

dengan menggunakan instance tersebut untuk menggunakan 
function listManagementAccountSummaries. seperti pada 
gambar 5.20. 

 

 

Gambar 5.22 Potongan kode menggunakan class 
Google_Service_Analytics dan function 

listManagementAccountSummaries 

Setelah mengakses Analytics Account maka sistem akan 
menampilkan Analytics Account, Web Properties, dan 
View(Profile)  seperti pada gambar dengan menggunakan 
kode seperti pada gambar 5.21. 

 

Gambar 5.23 Potongan kode untuk mengakses dan 
menampilkan Analytics Account 
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Gambar 5.24 Tampilan Memilih View(Profile) 

Setelah user memilih View(Profile), sistem akan 
menyimpan View(Profile) dan tracking code ke sessions 

sistem dengan cara menggunakan kode pada gambar 5.25 

 

Gambar 5.25 Sistem Menyimpan ID View(Profile) dan Tracking 

Code 

5.2.3 User Memilih Objective 

Setelah user memilih View(Profile), sistem akan 
menampilkan menu objectives seperti pada gambar 5.26.  

 

Gambar 5.26 Menu Objectives 

Kode yang digunakan untuk menampilkan menu 
Objective ada pada gambar 5.27. 

 

Gambar 5.27 Potongan Kode Menu Objectives 
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Pada saat user memilih objectives, sistem akan passing 

variable objective melalui URL. Variable ini kemudian 
digunakan untuk menentukan laporan yang akan ditampilkan.  

5.2.4 User Memilih Rentang Waktu Analisis 

Data yang disediakan oleh Google Analytics memiliki 
dimensi waktu. User yang bisa memilih data dari rentang 
waktu tertentu untuk dianalisis. Sistem menyediakan fitur 
memilih rentang waktu data yang akan ditampilkan dengan 
menggunakan potongan kode pada gambar 5.28 dan pada 
gambar 5.29. 

 

Gambar 5.28 Potongan Kode Memilih Rentang Waktu 

Apabila user melakukan klik pada tombol Pilih 
Tanggal, maka sistem akan melakukan passing variable 
tanggal mulai dan tanggal berakhir data akan ditampilkan 
menggunakan form dengan metode GET seperti yang ada 
pada gambar 5.28.  



68 
 

 

 

Gambar 5.29 Potongan Kode Memilih Rentang Waktu 

5.2.5 User Melihat Laporan 

Untuk melihat report user harus memilih View(Profile) 
dan Objectives. Setiap View(Profile) memiliki ID, ID ini akan 
didapatkan ketika user memilih View(Profile) kemudian ID 
tersebut disimpan di session digunakan untuk melakukan 
query ke database Google Analyics dengan menggunakan 
Core Reporting API. Potongan kode untuk menyimpan id 
View(Profile) ada pada gambar 5.28. 

 

Gambar 5.30 Potongan Kode untuk Menyimpan ID 
View(Profile) ke Dalam Session 

Sistem akan melakukan passing variable menggunakan 
URL, kemudian sistem akan mendapatkan variable tersebut 
dengan menggunakan metode GET seperti pada gambar 5.29  
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Gambar 5.31 Potongan Kode Untuk Menentukan Laporan 
Yang Akan Ditampilkan Berdasarkan Objective Exposure / 

Popularity 

Pada gambar 5.29 apabila user memilih objective 
exposure, maka sistem akan menampilkan metrics Page 
Impressions, Top Pages Requested, Peak Activity, Hits, 
Visits, Unique Visitor, Ad Impressions, Clicks dan Click-
Through Rate. Selain itu sistem akan menampilkan profil 
audience, dan visitor labeling.  

 

Gambar 5.32 Potongan Kode Untuk Menentukan Laporan 
Yang Akan Ditampilkan Berdasarkan Objective Stickiness/User 

Relationship 

Pada gambar 5.30 apabila user memilih objective 
stickiness, maka sistem akan menampilkan metrics Unique 
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Visitors, Average Time per Visit, Average Time per Visitor, 
Repeat Visitor Percentage, Frequency, Recency, dan 
Stickiness. Selain itu sistem akan menampilkan profil 
audience, dan visitor labeling. 

 

Gambar 5.33 Potongan Kode Untuk Menentukan Laporan 
Yang Akan Ditampilkan Berdasarkan Objective Usefullness 

Pada gambar 5.31 apabila user memilih objective 
usefullness, maka sistem akan menampilkan metrics Page 
Impressions, Top Pages Requested, Visits, Unique Visitor, 
Average Time per Visit, Average Time per Visitor, Repeat 
Visitor Percentage, Frequency, Recency, Top Entry Page, Top 
Exit Page, Path Analysis. Selain itu sistem akan menampilkan 
profil audience, dan visitor labeling. 

 

Gambar 5.34 Potongan Kode Untuk Menentukan Laporan 
Yang Akan Ditampilkan Berdasarkan Objective Comarketing 

Success 

Pada gambar 5.32 apabila user memilih objective 
exposure, maka sistem akan menampilkan metrics Clicks, 
profil audience, dan visitor labeling. 
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Gambar 5.35 Potongan Kode Untuk Menentukan Laporan 
Yang Akan Ditampilkan Berdasarkan Objective Targeting 

Efficiency 

Pada gambar 5.33 apabila user memilih objective 
exposure, maka sistem akan menampilkan metrics Global 
Geographic Overview,  profil audience, dan visitor labeling. 
Metrics Composition sudah ditampilkan dengan profil 
audience.   

5.2.5.1 Page Impression 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:pageviews yang telah disediakan 
oleh Google Analytics. untuk dimensinya digunakan 
dimension ga:date, ga:week, dan ga:month. Untuk melakukan 
request tersebut sistem menggunakan function dari Google 
PHP Client Library. Gambar 5.36 adalah potongan kode yang 
digunakan sistem untuk melakukan request ke Google 
Analytics.  

 

Gambar 5.36 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Page 
Impressions 

Pada gambar 5.36 terdapat variable dimension 
startDate, dan endDate. Selain itu terdapat juga instance 
analytics dari class Google_Service_Analytics yang ada pada 
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Google PHP Client Library, yang mana di dalam instance  

analytics ini terdapat function untuk melakukan request ke 
Google Analytics. Request dilakukan dengan cara 
menentukan parameter, metrics yang digunakan, 
View(Profile) ID, dan rentang waktu pengambilan data. Nilai 
dari variable startDate dan endDate secara default adalah 
tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 bulan sebelum tanggal 
hari ini untuk startDate. Apabila user memilih rentang waktu 
tertentu, maka nilai dari variable startDate dan endDate ini 
akan berubah sesuai dengan pilihan user. Sistem 
menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 untuk 
mengubah variable startDate dan endDate atau menetapkan 
nilai default dari variable startDate dan endDate. 

 

Gambar 5.37 Potongan Kode Untuk Mengubah Nilai Variable 
endDate Dan startDate Pada Laporan Page Impressions 

Sedangkan nilai default dari variable dimension adalah 
ga:date. Nilai dari variable dimension ini akan berubah 
apabila user memilih untuk melihat metrics Page Impressions 
ini berdasarkan bulan atau minggu dengan menggunakan fitur 
yang disediakan sistem untuk metrics Page Impressions ini 
seperti pada gambar 5.38. 
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Gambar 5.38 Fitur Memilih Dimensi Pada Metrics Page 
Impressions 

Hasil dari request ke Google Analytics menggunakan 
kode pada gambar 5.36 ditampilkan pada gambar 5.39. 

 

Gambar 5.39 Tampilan Laporan Metrics Page Impressions 

5.2.5.2 Top Pages Requested 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:pageviews yang telah disediakan 
oleh Google Analytics. untuk dimensinya digunakan 
dimension ga:pageTitle. Untuk melakukan request tersebut 
sistem menggunakan function dari Google PHP Client 
Library. Gambar 5.40 adalah potongan kode yang digunakan 
sistem untuk melakukan request ke Google Analytics. 

 

Gambar 5.40 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Top Pages 
Requested 
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Pada gambar 5.40 terdapat variable startDate, dan 
endDate. Selain itu terdapat juga instance analytics dari class 
Google_Service_Analytics yang ada pada Google PHP Client 
Library, yang mana di dalam instance  analytics ini terdapat 
function untuk melakukan request ke Google Analytics. 
Request dilakukan dengan cara menentukan parameter, 
metrics yang digunakan, View(Profile) ID, dan rentang waktu 
pengambilan data. Nilai dari variable startDate dan endDate 
secara default adalah tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 
bulan sebelum tanggal hari ini untuk startDate. Apabila user 
memilih rentang waktu tertentu, maka nilai dari variable 
startDate dan endDate ini akan berubah sesuai dengan pilihan 
user. Sistem menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 
untuk mengubah variable startDate dan endDate atau 
menetapkan nilai default dari variable startDate dan endDate. 

Hasil dari request ke Google Analytics menggunakan 
potongan kode pada gambar 5.40 akan ditampilkan pada 
gambar 5.41. 

 

Gambar 5.41 Tampilan Laporan Metrics Top Pages Requested 

5.2.5.3 Peak Activity 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:sessions yang telah disediakan oleh 
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Google Analytics. Untuk dimensinya digunakan dimension 

ga:hour. Untuk Peak Activity digunakan juga parameter sort 
untuk mendapatkan data yang sudah diurutkan oleh Google 
Analytics. Untuk melakukan request tersebut sistem 
menggunakan function dari Google PHP Client Library. 
Gambar 5.43 adalah potongan kode yang digunakan sistem 
untuk melakukan request ke Google Analytics. 

 

Gambar 5.42 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Peak 
Activity 

Pada gambar 5.42 terdapat variable startDate, dan 
endDate. Selain itu terdapat juga instance analytics dari class 
Google_Service_Analytics yang ada pada Google PHP Client 
Library, yang mana di dalam instance  analytics ini terdapat 
function untuk melakukan request ke Google Analytics. 
Request dilakukan dengan cara menentukan parameter, 
metrics yang digunakan, View(Profile) ID, dan rentang waktu 
pengambilan data. Nilai dari variable startDate dan endDate 
secara default adalah tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 
bulan sebelum tanggal hari ini untuk startDate. Apabila user 
memilih rentang waktu tertentu, maka nilai dari variable 
startDate dan endDate ini akan berubah sesuai dengan pilihan 
user. Parameter yang digunakan untuk melakukan request 
juga tidak dimensions saja, tetapi terdapat parameter sort –
ga:sessions, sort ini akan mengurutkan data, agar data dapat 
ditampilkan dari jumlah kunjungan terbanyak dampi 
kunjungan paling sedikit. Sistem menggunakan potongan 
kode pada gambar 5.37 untuk mengubah variable startDate 
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dan endDate atau menetapkan nilai default dari variable 
startDate dan endDate. 

Hasil dari request ke Google Analytics menggunakan 
potongan kode pada gambar 5.42 ditampilkan pada gambar 
5.43. 

 

Gambar 5.43 Tampilan Laporan Metrics Peak Activity 

5.2.5.4 Hits 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:hits yang telah disediakan oleh 
Google Analytics. untuk dimensinya digunakan dimension 

ga:date/week/month. Untuk melakukan request tersebut 
sistem menggunakan function dari Google PHP Client 
Library. Gambar 5.44 adalah potongan kode yang digunakan 
sistem untuk melakukan request ke Google Analytics. 

 

Gambar 5.44 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Hits 
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Pada gambar 5.44 terdapat variable dimension 
startDate, dan endDate. Selain itu terdapat juga instance 
analytics dari class Google_Service_Analytics yang ada pada 
Google PHP Client Library, yang mana di dalam instance  
analytics ini terdapat function untuk melakukan request ke 
Google Analytics. Request dilakukan dengan cara 
menentukan parameter, metrics yang digunakan, 
View(Profile) ID, dan rentang waktu pengambilan data. Nilai 
dari variable startDate dan endDate secara default adalah 
tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 bulan sebelum tanggal 
hari ini untuk startDate. Apabila user memilih rentang waktu 
tertentu, maka nilai dari variable startDate dan endDate ini 
akan berubah sesuai dengan pilihan user. Sistem 
menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 untuk 
mengubah variable startDate dan endDate atau menetapkan 
nilai default dari variable startDate dan endDate. 

 

Gambar 5.45 Fitur Memilih Dimensi Pada Metrics Hits 

 

Gambar 5.46 Tampilan Laporan Metrics Hits 

Sedangkan nilai default dari variable dimension adalah 
ga:date. Nilai dari variable dimension ini akan berubah 
apabila user memilih untuk melihat metrics Hits ini 
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berdasarkan bulan atau minggu dengan menggunakan fitur 
yang disediakan sistem untuk metrics Hits ini seperti pada 
gambar 5.45. Hasil dari request ke Google Analytics 
menggunakan potongan kode pada gambar 5.44 ditampilkan 
pada gambar 5.46. 

5.2.5.5 Visits 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:sessions yang telah disediakan oleh 
Google Analytics. Untuk dimensinya digunakan dimension 

ga:date/week/month. Untuk melakukan request tersebut 
sistem menggunakan function dari Google PHP Client 
Library. Gambar 5.47 adalah potongan kode yang digunakan 
sistem untuk melakukan request ke Google Analytics. 

 

Gambar 5.47 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Visits 

Pada gambar 5.47 terdapat variable dimension 
startDate, dan endDate. Selain itu terdapat juga instance 
analytics dari class Google_Service_Analytics yang ada pada 
Google PHP Client Library, yang mana di dalam instance  
analytics ini terdapat function untuk melakukan request ke 
Google Analytics. Request dilakukan dengan cara 
menentukan parameter, metrics yang digunakan, 
View(Profile) ID, dan rentang waktu pengambilan data. Nilai 
dari variable startDate dan endDate secara default adalah 
tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 bulan sebelum tanggal 
hari ini untuk startDate. Apabila user memilih rentang waktu 
tertentu, maka nilai dari variable startDate dan endDate ini 
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akan berubah sesuai dengan pilihan user. Sistem 
menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 untuk 
mengubah variable startDate dan endDate atau menetapkan 
nilai default dari variable startDate dan endDate. 

 

Gambar 5.48 Fitur Memilih Dimensi Pada Metrics Visits 

 

Gambar 5.49 Tampilan Laporan Metrics Visits 

Sedangkan nilai default dari variable dimension adalah 
ga:date. Nilai dari variable dimension ini akan berubah 
apabila user memilih untuk melihat metrics Visits ini 
berdasarkan bulan atau minggu dengan menggunakan fitur 
yang disediakan sistem untuk metrics Visits ini seperti pada 
gambar 5.48. Hasil dari request ke Google Analytics 
menggunakan potongan kode pada gambar 5.47 ditampilkan 
pada gambar 5.49. 

5.2.5.6 Unique Visitors 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:newUsers yang telah disediakan 
oleh Google Analytics. Untuk dimensinya digunakan 
dimension ga:date/week/month. Untuk melakukan request 
tersebut sistem menggunakan function dari Google PHP 
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Client Library. Gambar 5.50 adalah potongan kode yang 
digunakan sistem untuk melakukan request ke Google 
Analytics. 

 

Gambar 5.50 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Unique 
Visitors 

Pada gambar 5.50 terdapat variable dimension 
startDate, dan endDate. Selain itu terdapat juga instance 
analytics dari class Google_Service_Analytics yang ada pada 
Google PHP Client Library, yang mana di dalam instance  
analytics ini terdapat function untuk melakukan request ke 
Google Analytics. Request dilakukan dengan cara 
menentukan parameter, metrics yang digunakan, 
View(Profile) ID, dan rentang waktu pengambilan data. Nilai 
dari variable startDate dan endDate secara default adalah 
tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 bulan sebelum tanggal 
hari ini untuk startDate. Apabila user memilih rentang waktu 
tertentu, maka nilai dari variable startDate dan endDate ini 
akan berubah sesuai dengan pilihan user. Sistem 
menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 untuk 
mengubah variable startDate dan endDate atau menetapkan 
nilai default dari variable startDate dan endDate. 

 

Gambar 5.51 Fitur Memilih Dimensi Pada Metrics Unique 
Visitors 

Sedangkan nilai default dari variable dimension adalah 
ga:date. Nilai dari variable dimension ini akan berubah 
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apabila user memilih untuk melihat metrics Unique Visitors 
ini berdasarkan bulan atau minggu dengan menggunakan fitur 
yang disediakan sistem untuk metrics Unique Visitors ini 
seperti pada gambar 5.51. Hasil dari request ke Google 
Analytics menggunakan potongan kode pada gambar 5.50 
ditampilkan pada gambar 5.52. 

 

Gambar 5.52 Tampilan Laporan Metrics Unique Visitor 

5.2.5.7 Ad Impressions 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:impressions yang telah disediakan 
oleh Google Analytics. Untuk dimensinya digunakan 
dimension ga:adGroup. Untuk melakukan request tersebut 
sistem menggunakan function dari Google PHP Client 
Library. Gambar 5.53 adalah potongan kode yang digunakan 
sistem untuk melakukan request ke Google Analytics. 

 

Gambar 5.53  Potongan Kode Untuk Mendapatkan Ad 
Impressions 
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Pada gambar 5.53 terdapat variable startDate, dan 
endDate. Selain itu terdapat juga instance analytics dari class 
Google_Service_Analytics yang ada pada Google PHP Client 
Library, yang mana di dalam instance  analytics ini terdapat 
function untuk melakukan request ke Google Analytics. 
Request dilakukan dengan cara menentukan parameter, 
metrics yang digunakan, View(Profile) ID, dan rentang waktu 
pengambilan data. Nilai dari variable startDate dan endDate 
secara default adalah tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 
bulan sebelum tanggal hari ini untuk startDate. Apabila user 
memilih rentang waktu tertentu, maka nilai dari variable 
startDate dan endDate ini akan berubah sesuai dengan pilihan 
user. Sistem menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 
untuk mengubah variable startDate dan endDate atau 
menetapkan nilai default dari variable startDate dan endDate. 

Hasil dari request ke Google Analytics menggunakan 
potongan kode pada gambar 5.53 ditampilkan pada gambar 
5.54. 

 

Gambar 5.54 Tampilan Laporan Metrics Ad Impressions 
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5.2.5.8 Clicks 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:adClicks yang telah disediakan oleh 
Google Analytics. Untuk dimensinya digunakan dimension 

ga:adGroup. Untuk melakukan request tersebut sistem 
menggunakan function dari Google PHP Client Library. 
Gambar 5.55 adalah potongan kode yang digunakan sistem 
untuk melakukan request ke Google Analytics. 

 

Gambar 5.55 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Clicks 

Pada gambar 5.55 terdapat variable startDate, dan 
endDate. Selain itu terdapat juga instance analytics dari class 
Google_Service_Analytics yang ada pada Google PHP Client 
Library, yang mana di dalam instance  analytics ini terdapat 
function untuk melakukan request ke Google Analytics. 
Request dilakukan dengan cara menentukan parameter, 
metrics yang digunakan, View(Profile) ID, dan rentang waktu 
pengambilan data. Nilai dari variable startDate dan endDate 
secara default adalah tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 
bulan sebelum tanggal hari ini untuk startDate. Apabila user 
memilih rentang waktu tertentu, maka nilai dari variable 
startDate dan endDate ini akan berubah sesuai dengan pilihan 
user. Sistem menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 
untuk mengubah variable startDate dan endDate atau 
menetapkan nilai default dari variable startDate dan endDate. 

Hasil dari request ke Google Analytics menggunakan 
potongan kode pada gambar 5.55 ditampilkan pada gambar 
5.56. 
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Gambar 5.56 Tampilan Laporan Metrics Clicks 

5.2.5.9 Click-Through Rate 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:CTR yang telah disediakan oleh 
Google Analytics. Untuk dimensinya digunakan dimension 

ga:adGroup. Untuk melakukan request tersebut sistem 
menggunakan function dari Google PHP Client Library. 
Gambar 5.57 adalah potongan kode yang digunakan sistem 
untuk melakukan request ke Google Analytics. 

 

Gambar 5.57 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Click-
Through Rate 

Pada gambar 5.57 terdapat variable startDate, dan 
endDate. Selain itu terdapat juga instance analytics dari class 
Google_Service_Analytics yang ada pada Google PHP Client 
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Library, yang mana di dalam instance  analytics ini terdapat 
function untuk melakukan request ke Google Analytics. 
Request dilakukan dengan cara menentukan parameter, 
metrics yang digunakan, View(Profile) ID, dan rentang waktu 
pengambilan data. Nilai dari variable startDate dan endDate 
secara default adalah tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 
bulan sebelum tanggal hari ini untuk startDate. Apabila user 
memilih rentang waktu tertentu, maka nilai dari variable 
startDate dan endDate ini akan berubah sesuai dengan pilihan 
user. Sistem menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 
untuk mengubah variable startDate dan endDate atau 
menetapkan nilai default dari variable startDate dan endDate. 

Hasil dari request ke Google Analytics menggunakan 
potongan kode pada gambar 5.57 ditampilkan pada gambar 
5.58. 

 

Gambar 5.58 Tampilan Laporan Metrics Click-Through Rate 

5.2.5.10 Average Time per Visit 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:avgSessionDuration yang telah 
disediakan oleh Google Analytics. Untuk dimensinya 
digunakan dimension ga:date/week/month. Untuk melakukan 
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request tersebut sistem menggunakan function dari Google 
PHP Client Library. Gambar 5.59 adalah potongan kode yang 
digunakan sistem untuk melakukan request ke Google 
Analytics. 

 

Gambar 5.59 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Average 
Time per Visit 

Pada gambar 5.59 terdapat variable dimension,  
startDate, dan endDate. Selain itu terdapat juga instance 
analytics dari class Google_Service_Analytics yang ada pada 
Google PHP Client Library, yang mana di dalam instance  
analytics ini terdapat function untuk melakukan request ke 
Google Analytics. Request dilakukan dengan cara 
menentukan parameter, metrics yang digunakan, 
View(Profile) ID, dan rentang waktu pengambilan data. Nilai 
dari variable startDate dan endDate secara default adalah 
tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 bulan sebelum tanggal 
hari ini untuk startDate. Apabila user memilih rentang waktu 
tertentu, maka nilai dari variable startDate dan endDate ini 
akan berubah sesuai dengan pilihan user. Sistem 
menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 untuk 
mengubah variable startDate dan endDate atau menetapkan 
nilai default dari variable startDate dan endDate. 

 

Gambar 5.60 Fitur Memilih Dimensi Pada Metrics Average 
Time per Visit 
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Gambar 5.61 Tampilan Laporan Metrics Average Time per 
Visit 

Sedangkan nilai default dari variable dimension adalah 
ga:date. Nilai dari variable dimension ini akan berubah 
apabila user memilih untuk melihat metrics Average Time per 
Visit ini berdasarkan bulan atau minggu dengan menggunakan 
fitur yang disediakan sistem untuk metrics Average Time per 
Visit ini seperti pada gambar 5.60.  

Hasil dari request ke Google Analytics menggunakan 
potongan kode pada gambar 5.59 ditampilkan pada gambar 
5.61. 

5.2.5.11 Average Time per Visitor 
Telah dibahas pada bab sebelumnya bahwa metrics 

Average Time per Visitor tidak disediakan oleh Google 
Analytics secara langsung. Untuk mendapatkan metrics 
Average Time per Visitor sistem melakukan request ke 
Google Analytics dengan menggunakan metrics 

ga:SessionDuration dan ga:users yang telah disediakan oleh 
Google Analytics. Untuk dimensinya digunakan dimension 

ga:date/week/month. Untuk melakukan request tersebut 
sistem menggunakan function dari Google PHP Client 
Library. Gambar 5.59 adalah potongan kode yang digunakan 
sistem untuk melakukan request ke Google Analytics. 
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Gambar 5.62 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Komponen 
Metrics Average Time per Visitor 

Sistem menggunakan potongan kode pada gambar 5.62 
untuk mendapatkan metrics ga:sessionDuration dan metrics 
ga:users. Setelah sistem mendapatkan metrics tersebut, sistem 
akan membagi nilai dari ga:sessionDuration dengan ga:users.  

 

Gambar 5.63 Potongan Kode Untuk Perhitungan Metrics 
Average Time per Visitor 

Pada Gambar 5.63 terdapat variable row[1], row[2], 
dan hasil. Variable row[1] berisi nilai dari metrics 
ga:sessionDuration dan variable row[2] berisi nilai dari 
metrics ga:users. Variable hasil merupakan nilai dari hasil 
pembagian row[1] dengan row[2]. 

Pada gambar 5.63 terdapat variable dimension,  
startDate, dan endDate. Selain itu terdapat juga instance 
analytics dari class Google_Service_Analytics yang ada pada 
Google PHP Client Library, yang mana di dalam instance  
analytics ini terdapat function untuk melakukan request ke 
Google Analytics. Request dilakukan dengan cara 
menentukan parameter, metrics yang digunakan, 
View(Profile) ID, dan rentang waktu pengambilan data. Nilai 
dari variable startDate dan endDate secara default adalah 
tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 bulan sebelum tanggal 
hari ini untuk startDate. Apabila user memilih rentang waktu 
tertentu, maka nilai dari variable startDate dan endDate ini 
akan berubah sesuai dengan pilihan user. Sistem 
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menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 untuk 
mengubah variable startDate dan endDate atau menetapkan 
nilai default dari variable startDate dan endDate. 

 

Gambar 5.64 Fitur Memilih Dimensi Pada Metrics Average 
Time per Visitor 

Sedangkan nilai default dari variable dimension adalah 
ga:date. Nilai dari variable dimension ini akan berubah 
apabila user memilih untuk melihat metrics Average Time per 
Visitor ini berdasarkan bulan atau minggu dengan 
menggunakan fitur yang disediakan sistem untuk metrics 
Average Time per Visitor ini seperti pada gambar 5.64. Hasil 
penghitungan sistem untuk mendapatkan metrics Average 
Time per Visitor  menggunakan potongan kode pada gambar 
5.62 dan 5.63 ditampilkan pada gambar 5.65. 

 

Gambar 5.65 Tampilan Laporan Metrics Average Time per 
Visitor 

5.2.5.12 Repeat Visitor Percentage 
Telah dibahas pada bab sebelumnya bahwa metrics 

Repeat Visitor Percentage tidak disediakan oleh Google 
Analytics secara langsung. Untuk mendapatkan metrics 
Repeat Visitor Percentage sistem melakukan 2 request ke 
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Google Analytics. Request yang pertama adalah untuk 
mendapatkan repeat visitor/audience dengan menggunakan 
filter ga:userType==Returning Visitor. Request yang kedua 
adalah untuk mendapatkan total visitor/audience dengan 
menggunakan metrics ga:users tanpa dimensi. Untuk dimensi 
pada request pertama digunakan dimension 

ga:date/week/month. Untuk melakukan request tersebut 
sistem menggunakan function dari Google PHP Client 
Library. 

 

Gambar 5.66 Potongan Kode Mendapatkan Repeat Visitor 

  
Gambar 5.66 adalah potongan kode yang digunakan 

sistem untuk melakukan request ke Google Analytics untuk 
mendapatkan repeat visitor/audience. 

Pada gambar 5.66 terdapat variable dimension,  
startDate, dan endDate. Dan pada gambar 5.67 terdapat 
variable startDate dan endDate juga. Selain itu terdapat juga 
instance analytics dari class Google_Service_Analytics yang 
ada pada Google PHP Client Library, yang mana di dalam 
instance  analytics ini terdapat function untuk melakukan 
request ke Google Analytics. Request dilakukan dengan cara 
menentukan parameter, metrics yang digunakan, 
View(Profile) ID, dan rentang waktu pengambilan data. Nilai 
dari variable startDate dan endDate secara default adalah 
tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 bulan sebelum tanggal 
hari ini untuk startDate. Apabila user memilih rentang waktu 
tertentu, maka nilai dari variable startDate dan endDate ini 
akan berubah sesuai dengan pilihan user. Sistem 
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menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 untuk 
mengubah variable startDate dan endDate atau menetapkan 
nilai default dari variable startDate dan endDate. 

 

Gambar 5.67 Potongan Kode Mendapatkan Total Visitor 

Setelah mendapatkan total audience yang disimpan 
pada variable total dalam gambar 5.68 dan repeat visitor, 
selanjutnya sistem akan melakukan penghitungan. Dengan 
cara membagi jumlah pengunjung yang kembali dengan total 
user seperti tampak pada gambar 5.69. 

 

Gambar 5.68 Potongan Kode Untuk Menyimpan Total Audience 

Pada gambar 5.69 variable rv[1] berisi jumlah audience 
yang kembali. Kemudian variable rv[1] dibagi dengan 
variable total untuk mendapatkan metrics Repeat Visitor 
Percentage. 

 

Gambar 5.69 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Metrics 
Repeat Visitor Percentage 

Setelah metrics Repeat Visitor Percentage didapatkan, 
selanjutnya adalah menampilkan metrics tersebut seperti 
tampak pada gambar 5.70. 
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Gambar 5.70 Tampilan Laporan Metrics Average Time per 
Visitor 

5.2.5.13 Frequency 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:sessions yang telah disediakan oleh 
Google Analytics. Untuk dimensinya digunakan dimension 

ga:date/week/month, dan filternya menggunakan 
ga:userType==New Visitor sebagai parameter. Untuk 
melakukan request tersebut sistem menggunakan function dari 
Google PHP Client Library. Gambar 5.71 adalah potongan 
kode yang digunakan sistem untuk melakukan request ke 
Google Analytics. 

 

Gambar 5.71 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Metrics 
Frequency 

Pada gambar 5.71 terdapat variable dimension,  
startDate, dan endDate. Selain itu terdapat juga instance 
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analytics dari class Google_Service_Analytics yang ada pada 
Google PHP Client Library, yang mana di dalam instance  
analytics ini terdapat function untuk melakukan request ke 
Google Analytics. Request dilakukan dengan cara 
menentukan parameter, metrics yang digunakan, 
View(Profile) ID, dan rentang waktu pengambilan data. Nilai 
dari variable startDate dan endDate secara default adalah 
tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 bulan sebelum tanggal 
hari ini untuk startDate. Apabila user memilih rentang waktu 
tertentu, maka nilai dari variable startDate dan endDate ini 
akan berubah sesuai dengan pilihan user. Sistem 
menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 untuk 
mengubah variable startDate dan endDate atau menetapkan 
nilai default dari variable startDate dan endDate. 

 

Gambar 5.72 Fitur Memilih Dimensi Pada Metrics Frequency 

Sedangkan nilai default dari variable dimension adalah 
ga:date. Nilai dari variable dimension ini akan berubah 
apabila user memilih untuk melihat metrics Frequency ini 
berdasarkan bulan atau minggu dengan menggunakan fitur 
yang disediakan sistem untuk metrics Frequency ini seperti 
pada gambar 5.72. 

Hasil dari request ke Google Analytics menggunakan 
potongan kode pada gambar 5.71 ditampilkan pada gambar 
5.73. 
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Gambar 5.73 Tampilan Laporan Metrics Frequency 

5.2.5.14 Recency 
Telah dibahas pada bab sebelumnya bahwa metrics 

Recency tidak disediakan oleh Google Analytics secara 
langsung. Untuk mendapatkan metrics Recency akan 
melakukan request ke Google Analytics dengan dimension 
ga:daysSinceLastSession. Untuk melakukan request tersebut 
sistem menggunakan function dari Google PHP Client 
Library. Gambar 5.74 adalah potongan kode yang digunakan 
sistem untuk melakukan request ke Google Analytics untuk 
mendapatkan nilai dari dimension ga:daysSinceLastSession. 

 

Gambar 5.74 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Nilai Dari 
Dimension ga:daysSinceLastSession 

Dengan menggunakan dimension 
ga:daysSinceLastSession sistem mendapatkan rentang waktu 
kunjungan yang dilakukan oleh audience. Setelah sistem 
mendapatkan rentang waktu kunjungan yang dilakukan 
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audience, selanjutnya adalah mencari rata2 kunjungan 
menggunakan potongan kode yang ada pada gambar 5.75 

 

Gambar 5.75 Potongan Kode Untuk Mencari Rata-Rata 
Kunjungan Yang Dilakukan Audience 

Pada gambar 5.75 variable rlength merupakan variable 
yang digunakan untuk menampung jumlah response 
ga:daysSinceLastSession yang diterima sistem. Selanjutnya 
adalah menjumlahkan nilai dari ga:daysSinceLastSession. 
Untuk mendapatkan rata2, maka jumlah dari rentang waktu 
kunjungan yang dilakukan audience dibagi dengan total 
rentang waktu kunjungan yang dilakukan audience.  

Hasil kalkulasi menggunakan potongan kode pada 
gambar 5.75 akan ditampilkan seperti pada gambar 5.76. 

 

Gambar 5.76 Tampilan Laporan Metrics Recency 

5.2.5.15 Average Time per Unique Visitor 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:avgSessionDuration yang telah 
disediakan oleh Google Analytics. Parameternya addalah 
dimension ga:date/week/month dan filters ga:userType==New 
Visitor. Untuk melakukan request tersebut sistem 
menggunakan function dari Google PHP Client Library. 
Gambar 5.77 adalah potongan kode yang digunakan sistem 
untuk melakukan request ke Google Analytics. 
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Gambar 5.77 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Average 
Time per Unique Visitor 

Pada gambar 5.59 terdapat variable dimension,  
startDate, dan endDate. Selain itu terdapat juga instance 
analytics dari class Google_Service_Analytics yang ada pada 
Google PHP Client Library, yang mana di dalam instance  
analytics ini terdapat function untuk melakukan request ke 
Google Analytics. Request dilakukan dengan cara 
menentukan parameter, metrics yang digunakan, 
View(Profile) ID, dan rentang waktu pengambilan data. Nilai 
dari variable startDate dan endDate secara default adalah 
tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 bulan sebelum tanggal 
hari ini untuk startDate. Apabila user memilih rentang waktu 
tertentu, maka nilai dari variable startDate dan endDate ini 
akan berubah sesuai dengan pilihan user. Sistem 
menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 untuk 
mengubah variable startDate dan endDate atau menetapkan 
nilai default dari variable startDate dan endDate. 

 

Gambar 5.78 Fitur Memilih Dimensi Pada Metrics Average 
Time per Unique Visitor 

Sedangkan nilai default dari variable dimension adalah 
ga:date. Nilai dari variable dimension ini akan berubah 
apabila user memilih untuk melihat metrics Average Time per 
Visit ini berdasarkan bulan atau minggu dengan menggunakan 
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fitur yang disediakan sistem untuk metrics Average Time per 
Visit ini seperti pada gambar 5.78.  

Hasil dari request ke Google Analytics menggunakan 
potongan kode pada gambar 5.77 ditampilkan pada gambar 
5.79. 

 

Gambar 5.79 Tampilan Laporan Metrics Average Time per 
Unique Visitor 

5.2.5.16 Top Entry Page 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:entrances yang telah disediakan oleh 
Google Analytics. dengan mengunakan parameter dimension 

ga:landingPagePath dan sort –ga:entrances. Untuk melakukan 
request tersebut sistem menggunakan function dari Google 
PHP Client Library. Gambar 5.80 adalah potongan kode yang 
digunakan sistem untuk melakukan request ke Google 
Analytics. 

 

Gambar 5.80 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Top Entry 
Page 
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Pada gambar 5.80 terdapat variable startDate, dan 
endDate. Selain itu terdapat juga instance analytics dari class 
Google_Service_Analytics yang ada pada Google PHP Client 
Library, yang mana di dalam instance  analytics ini terdapat 
function untuk melakukan request ke Google Analytics. 
Request dilakukan dengan cara menentukan parameter, 
metrics yang digunakan, View(Profile) ID, dan rentang waktu 
pengambilan data. Nilai dari variable startDate dan endDate 
secara default adalah tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 
bulan sebelum tanggal hari ini untuk startDate. Apabila user 
memilih rentang waktu tertentu, maka nilai dari variable 
startDate dan endDate ini akan berubah sesuai dengan pilihan 
user. Sistem menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 
untuk mengubah variable startDate dan endDate atau 
menetapkan nilai default dari variable startDate dan endDate. 

Hasil dari request ke Google Analytics menggunakan 
potongan kode pada gambar 5.80 ditampilkan pada gambar 
5.81 

 

Gambar 5.81 Tampilan Laporan Metrics Top Entry Page 

5.2.5.17 Top Exit Page 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:exits yang telah disediakan oleh 
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Google Analytics dan parameter dimension 

ga:landingPagePath dan sort –ga:exits. Untuk melakukan 
request tersebut sistem menggunakan function dari Google 
PHP Client Library. Gambar 5.82 adalah potongan kode yang 
digunakan sistem untuk melakukan request ke Google 
Analytics. 

 

Gambar 5.82 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Top Exit 
Page 

Pada gambar 5.82 terdapat variable startDate, dan 
endDate. Selain itu terdapat juga instance analytics dari class 
Google_Service_Analytics yang ada pada Google PHP Client 
Library, yang mana di dalam instance  analytics ini terdapat 
function untuk melakukan request ke Google Analytics. 
Request dilakukan dengan cara menentukan parameter, 
metrics yang digunakan, View(Profile) ID, dan rentang waktu 
pengambilan data. Nilai dari variable startDate dan endDate 
secara default adalah tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 
bulan sebelum tanggal hari ini untuk startDate. Apabila user 
memilih rentang waktu tertentu, maka nilai dari variable 
startDate dan endDate ini akan berubah sesuai dengan pilihan 
user. Sistem menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 
untuk mengubah variable startDate dan endDate atau 
menetapkan nilai default dari variable startDate dan endDate. 

Hasil dari request ke Google Analytics menggunakan 
potongan kode pada gambar 5.82 ditampilkan pada gambar 
5.83. 
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Gambar 5.83 Tampilan Laporan Metrics Top Exit Page 

5.2.5.18 Path Analysis 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:sessions yang telah disediakan oleh 
Google Analytics dan dengan menggunakan parameter sort –
ga:sessions dan dimension ga:pagePath. Untuk melakukan 
request tersebut sistem menggunakan function dari Google 
PHP Client Library. Gambar 5.84 adalah potongan kode yang 
digunakan sistem untuk melakukan request ke Google 
Analytics. 

 

Gambar 5.84 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Path 
Analysis 

Pada gambar 5.84 terdapat variable  startDate, dan 
endDate. Selain itu terdapat juga instance analytics dari class 
Google_Service_Analytics yang ada pada Google PHP Client 
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Library, yang mana di dalam instance  analytics ini terdapat 
function untuk melakukan request ke Google Analytics. 
Request dilakukan dengan cara menentukan parameter, 
metrics yang digunakan, View(Profile) ID, dan rentang waktu 
pengambilan data. Nilai dari variable startDate dan endDate 
secara default adalah tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 
bulan sebelum tanggal hari ini untuk startDate. Apabila user 
memilih rentang waktu tertentu, maka nilai dari variable 
startDate dan endDate ini akan berubah sesuai dengan pilihan 
user. Sistem menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 
untuk mengubah variable startDate dan endDate atau 
menetapkan nilai default dari variable startDate dan endDate. 

Hasil dari request ke Google Analytics menggunakan 
potongan kode pada gambar 5.84 ditampilkan pada gambar 
5.85. 

 

Gambar 5.85 Tampilan Laporan Metrics Path Analysis 

5.2.5.19 Clicks 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:sessions yang telah disediakan oleh 
Google Analytics dan dengan menggunakan dimension 

ga:fullReferrer. Untuk melakukan request tersebut sistem 
menggunakan function dari Google PHP Client Library. 



102 
 

 

Gambar 5.86 adalah potongan kode yang digunakan sistem 
untuk melakukan request ke Google Analytics. 

 

Gambar 5.86 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Clicks 

Pada gambar 5.86 terdapat variable  startDate, dan 
endDate. Selain itu terdapat juga instance analytics dari class 
Google_Service_Analytics yang ada pada Google PHP Client 
Library, yang mana di dalam instance  analytics ini terdapat 
function untuk melakukan request ke Google Analytics. 
Request dilakukan dengan cara menentukan parameter, 
metrics yang digunakan, View(Profile) ID, dan rentang waktu 
pengambilan data. Nilai dari variable startDate dan endDate 
secara default adalah tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 
bulan sebelum tanggal hari ini untuk startDate. Apabila user 
memilih rentang waktu tertentu, maka nilai dari variable 
startDate dan endDate ini akan berubah sesuai dengan pilihan 
user. Sistem menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 
untuk mengubah variable startDate dan endDate atau 
menetapkan nilai default dari variable startDate dan endDate. 

 

Gambar 5.87 Tampilan Laporan Metrics Clicks 
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Hasil dari request ke Google Analytics menggunakan 
potongan kode pada gambar 5.86 ditampilkan pada gambar 
5.87. 

5.2.5.20 Global Geographic Overview 
Sistem melakukan request ke Google Analytics dengan 

menggunakan metrics ga:sessions yang telah disediakan oleh 
Google Analytics dan dengan menggunakan dimension 

ga:country. Untuk melakukan request tersebut sistem 
menggunakan function dari Google PHP Client Library. 
Gambar 5.86 adalah potongan kode yang digunakan sistem 
untuk melakukan request ke Google Analytics. 

 

Gambar 5.88 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Global 
Geographic Overview 

Pada gambar 5.88 terdapat variable  startDate, dan 
endDate. Selain itu terdapat juga instance analytics dari class 
Google_Service_Analytics yang ada pada Google PHP Client 
Library, yang mana di dalam instance  analytics ini terdapat 
function untuk melakukan request ke Google Analytics. 
Request dilakukan dengan cara menentukan parameter, 
metrics yang digunakan, View(Profile) ID, dan rentang waktu 
pengambilan data. Nilai dari variable startDate dan endDate 
secara default adalah tanggal hari ini untuk endDate, dan 1 
bulan sebelum tanggal hari ini untuk startDate. Apabila user 
memilih rentang waktu tertentu, maka nilai dari variable 
startDate dan endDate ini akan berubah sesuai dengan pilihan 
user. Sistem menggunakan potongan kode pada gambar 5.37 
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untuk mengubah variable startDate dan endDate atau 
menetapkan nilai default dari variable startDate dan endDate. 

Hasil dari request ke Google Analytics menggunakan 
potongan kode pada gambar 5.88 ditampilkan pada gambar 
5.89. 

 

Gambar 5.89 Tampilan Laporan Metrics Global Geographic 
Overview 

5.2.6 Audience Login 

Agar audience bisa melakukan login, sistem harus 
mampu memanggil Login Dialog Facebook. Untuk 
memanggil Login Dialog Facebook, sistem menggunakan 
fungsi FB.Login(). Login Dialog Facebook akan muncul 
secara otomatis sebagai pop-up apabila audience masuk ke 
website seperti terlihat pada gambar 5.90.  

 

Gambar 5.90 Pop-up Facebook Login Dialog 
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Sistem menggunakan Javascript SDK Facebook untuk 
menggunakan fungsi FB.Login() seperti terlihat pada gambar 
5.91.  

 

Gambar 5.91 Potongan kode untuk menggunakan fungsi 
FB.Login() 

Setelah user memberikan hak akses, sistem harus 
mampu mengambil profil audience menggunakan Graph API 
Facebook dan menyimpan profil audience ke sistem seperti 
pada gambar 5.92 menggunakan kode pada gambar 5.93.  

 

Gambar 5.92 Profil audience 
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Gambar 5.93 Potongan kode untuk mendapatkan dan 
menyimpan profil audience 

5.2.7 User Melihat Profil Audience 

Database sistem akan terdapat profil audience dari 
berbagai user dan website user. Untuk membedakan agar 
tidak salah menampilkan profil audience, sistem akan 
memperlihatkan profil audience kepada user berdasarkan Web 

Properties ID, Web Properties ID ini digunakan Google 
Analytics sebagai Tracking Code. Sistem mendapatkan 
Tracking Code user ketika user memilih View(Profile) yang 
akan dianalisis. 

 

Gambar 5.94 Potongan Kode Untuk Mendapatkan Tracking 
Code 
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Pada gambar 5.94 ketika user memilih Web Properties 
yang memiliki nilai ID dari Web Properties tersebut. Sistem 
akan akan mengirimkan ID tersebut menggunakan form dan 
akan didapatkan sistem menggunakan metode GET. 
Kemudian ID tersebut disimpan ke session.  

 

Gambar 5.95 Potongan Kode Untuk Menggunakan ID Web 

Properties Yang Tersimpan Pada Sessions 

Sistem akan mengambil data berdasarkan nilai dari 
variable tracking code seperti pada gambar 5.96. 

 

Gambar 5.96 Potongan Kode Untuk Mengambil Data Dari 
Database Sistem 

5.2.8 Visitor Labeling 

Sistem melakukan visitor labeling menggunakan ID 
audience. ID audience ini digunakan untuk menandai setiap 
audience yang masuk website user akan mendapat ID. Nilai 
dari ID tersebut adalah UTMA Cookie milik Google 
Analytics. ID audience akan dikirim ke Google Analytics dan 
database sistem apabila audience memberikan hak akses. 

Sistem akan mengirim ID audience menggunakan 
extended javascript yang harus dipasang oleh user ke 
websitenya menggantikan javascript dari Google Analyatics, 
karena didalam extended javascript sudah termasuk 
didalamnya javascript dari Google Analytics. Sistem 
mengirim ID audience tersebut sebagai dimensi khusus 
menggunakan potongan kode yang ada pada gambar 5.97. 
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Gambar 5.97 Potongan kode untuk mengirim ID audience ke 
Google Analytics 

Pada gambar 5.97, terdapat variable ClientID, variable 
ClientID ini untuk menyimpan UTMA Cookie milik Google 
Analytics. Selain dikirimkan ke Google Analytics variable ini 
juga akan dikirimkan ke database sistem bersamaan apabila 
audience tersebut memberikan hak akses menggunakan 
potongan kode yang ada pada gambar 5.98.  

 

Gambar 5.98 Potongan Kode Untuk Mengirimkan Profil 
Audience dan ID Audience ke Database Sistem 

Pada gambar 5.98 profil audience, IDaudience, 
Tracking Code akan dipassing ke savedata.php menggunakan 
method POST, kemudian savedata.php ini akan menyimpan 
data tersebut ke database sistem menggunakan kode seperti 
pada gambar . 
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Gambar 5.99 Potongan Kode Untuk Menyimpan Data ke 
Database Sistem 

5.3 Uji Coba Sistem dan Metrics 

Langkah selanjutnya setelah implementasi adalah 
melakukan uji coba terhadap kebutuhan sistem dan terhadap 
metrics yang ditampilkan sistem. Uji coba terhadap sistem 
dibagi menjadi 2 yaitu uji coba fungsional dan uji coba non 
fungsional.  

5.3.1 Uji Coba Fungsional 

Pada uji coba fungsional ini, sistem akan diuji coba 
berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah di definisikan 
pada bab Analisis Kebutuhan dan Desain Sistem. 

5.3.1.1 Uji Coba User Login 
Uji coba yang dilaksanakan pertama kali adalah uji 

coba User Login. Uji coba ini dilakukan dengan cara 
melakukan login pada sistem. Uji coba kali ini akan 
menggunakan Google Account allen.pilarbusana@gmail.com, 
dimana user ini memiliki nama Google Account seperti pada 
gambar 5.100. 
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Gambar 5.100 Nama Google Account 

Sebelum melakukan Login, masih terdapat menu login 
seperti pada gambar 5.101. Setelah melakukan login sistem 
menampilkan nama Google Account menggantikan menu 
login seperti pada gambar 5.102. 

 

Gambar 5.101 User belum login 

 

 

Gambar 5.102 User sudah login 

Apabila user tidak memberikan hak akses dengan 
menekan tombol batal ketika sistem meminta hak akses 
seperti pada gambar 5.103 maka sistem akan menampilkan 
pesan error seperti pada gambar 5.104. 
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Gambar 5.103 Sistem Meminta Akses ke User 

Gambar 5.103 adalah gambar Dialog Google yang 
digunakan sistem untuk meminta hak akses kepada user. 

 

Gambar 5.104 User Tidak Memberi Hak Akses 

5.3.1.2 Uji Coba User Memilih View(Profile) 

Uji coba kedua yang dilakukan setelah melakukan login 
adalah User Memilih View(Profile). Uji coba ini dapat 
dilakukan karena sebelumnya sudah login dan sistem 
mendapatkan akses untuk mengakses Google Account milik 

allen pilarbusana. Dengan melihat pada dashboard Google 
Analytics, Google Account allen pilarbusana memiliki 3 
Analytics Account, yaitu harummelati, pilarbusana, dan 
startstuck. Akun harummelati memiliki 1 web properties, 
yaitu harummelati.com, akun pilarbusana juga memiliki 1 web 

properties yaitu pilarbusana.com, sedangkan startstuck.com 
memiliki 1 web properties yaitu startstuck.com. Web 

properties harummelati.com memiliki 1 View/Profile, web 
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properties pilarbusana.com memiliki 3 View/Profile, 

sedangkan web properties startstuck.com memiliki 1 
View/Profile tampak pada gambar 5.105.  

 

Gambar 5.105 Analytics Account, Web Properties, dan 
View(Profile) 

Setelah login sistem akan mengakses analytics account 
dari allen pilarbusana. Dan didapatkan 3 analytics account 
ynag tampak pada gambar 5.106. 

 

Gambar 5.106 Analytics Account 

Sistem juga bisa mendapatkan Web Properties yang 
tampak pada gambar 5.107 dari Analytics Account yang 
dipilih.  

 

Gambar 5.107 Web Properties 

Setelah memilih Web Properties, sistem juga mampu 
menampilkan View(Profile) sesuai Web Properties yang 
dipilih. 
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Gambar 5.108 View(Profile) 

Analytics Account, Web Properties, dan View(Profile) 
yang ditampilkan sistem pada gambar 5.108, 5.107, dan 5.106 
sudah sesuai dengan Analytics Account, Web Properties, dan 
View(Profile) yang dimiliki oleh user yang digunakan dalam 
uji coba kali ini.  

Apabila user tidak memilih profil dengan menekan 
tombol Pilih Profile, maka sistem tidak akan menampilkan 
menu Objective seperti pada gambar 5.109. 

 

Gambar 5.109 User Tidak Memilih View(Profile) 

5.3.1.3 Uji Coba User Memilih Objective 
Selanjutnya adalah uji coba User Memilih Objective. 

Sistem akan menampilkan laporan sesuai objective yang 
dipilih oleh user. Sistem akan menampilkan laporan yang 
berbeda apabila user memilih objective yang berbeda juga. 

 

Gambar 5.110 User Memilih Objective Targeting Efficiency 
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Gambar 5.111 User Memilih Objective Comarketing Success 

 
Pada gambar 5.110 user memilih objective Targeting 

Efficiency dan sistem menampilkan metrics Global 
Geographic Overview. Yang ditampilkan ketika user memilih 
objective Targeting Efficiency adalah metrics Global 
Geographic Overview. 

Sedangkan pada gambar 5.111 user memilih objective 
Comarketing Success dan sistem menampikan metrics Clicks. 
Yang ditampilkan pada ketika user memilih objective 
Comarketing Success adalah metrics Clicks. 

5.3.1.4 Uji Coba Audience Login 
Uji coba ini menggunakan website harummelati.com, 

yang mana website harummelati.com sudah di konfigurasi. 
Konfigurasi yang dimaksud antara lain adalah pembuatan 
Apps Facebook untuk harummelati.com, dan pemasangan 
script Extended Javascript yang disediakan sistem ke halaman 
website user. Ketika audience masuk ke website user, maka 
akan ada pop-up Facebook Login agar audience bisa 
melakukan login dan memberikan hak akses pada sistem. 
Gambar 5.112 adalah gambar ketika masuk ke website 
harummelati.com. 
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Gambar 5.112 Pop up login facebook pada website 
harummelati.com 

Jika user sudah login dan memberikan akses kepada 
sistem, maka sistem akan menyimpan profil audience ke 
database sistem. Profil yang disimpan adalah ID Audience, 
Tracking Code Google Analytics yang digunakan pada wbsite 
harummelati.com, nama audience, jenis kelamin audience, 
dan ID Facebook audience. Pada uji coba ini, akan dicoba 
masuk menggunakan akun Facebook bernama Permata 
Vallentino. Gambar 5.113 adalah gambar database sistem 
yang berisi profil audience yang bernama Permata Vallentino. 

 

 

Gambar 5.113 Profil Audience 

5.3.1.5 Uji Coba User Melihat Profile Audience 
Uji coba melihat Profile Audience ini akan dilakukan 

dengan menggunakan audience dari user allen pilarbusana 
dengan Web Properties pilarbusana.com yang memiliki 
Tracking Code UA-44990885-1. Uji coba akan dilakukan 
dengan 2 akun facebook yang berbeda. Akun facebook 
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permata vallentino akan mengakses web pilarbusana.com 
yang mana web pilarbusana.com memiliki Tracking Code 
UA-44990885-1 dan merupakan Web Properties dari 
Analytics Account pilar busana yang dimiliki oleh Google 

Account allen.pilarbusana.  
Sedangkan akun Facebook Pilar Busana akan 

digunakan untuk masuk ke website harummelati.com dimana 
harummelati.com ini bukan merupakan bagian dari Analytics 

Account allen pilarbusana. Dan memiliki Tracking Code yang 
berbeda dengan pilarbusana.com 

 

Gambar 5.114 Profil Audience Pada Database Sistem 

Pada gambar 5.114 terdapat audience dengan nama 
Pilar Busana tetapi Pilar Busana memiliki kode Tracking 

Code UA-57046744-1 dimana kode ini berbeda dengan 
Tracking Code dari Web Properties yang dipilih. Pada gambar 
5.115 audience dengan nama Pilar Busana tidak ditampilkan. 
Karena pada uji coba ini yang digunakan adalah Web 

Properties pilarbusana.com yang mana memiliki Tracking 

Code UA-44990885-1. Dan yang ditampilkan adalah akun 
Facebook dengan nama permata vallentino, yang mana 
sebelumnya digunakan untuk mengakses pilarbusana.com, 
Web Properties yang dipilih dalam uji coba ini. 

 

 

Gambar 5.115 Profil Audience Yang Ditampilkan Sistem 
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5.3.1.6 Uji Coba Visitor Labeling 
Dalam uji coba visitor labeling ini yang di uji adalah 

sistem dapat mengirim ID audience ke Google Analytics, 
sistem dapat mengirim ID audience ke Sistem, dan sistem 
dapat menampilkan visitor labeling ke user.  

Sistem dapat mengirim ID audience sebagai dimensi 
khusus ke Google Analytics akan diuji dengan mencoba 
masuk ke website pilarbusana.com yang telah dipasang 
extended javascript milik sistem untuk mengirimkan ID 
audience ke Google Analytics, karena pilarbusana.com 
merupakan salah satu Web Properties dari Analytics Account 

pilarbusana,  maka akan dilakukan pengecekan ke dimensi 
khusus Analytics Account pilarbusana.  

 

Gambar 5.116 Dimensi Khusus Analytics Account pilarbusana 

Gambar 5.116 menunjukkan bahwa sistem dapat 
mengirimkan ID audience ke Google Analytics sebagai 
dimensi khusus. Sistem bisa mengirimkan ID audience ke 
database sistem akan diuji dengan mencoba masuk ke website 
pilarbusana.com yang mana sudah dipasang extended 

javascript untuk mengirimkan ID audience ke database sistem 
dengan menggunakan akun Facebook bernama Ongkek Cloth 
OC. Kemudian akan di cek ke database sistem.  
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Gambar 5.117 Database Sistem Yang Berisi ID audience, Nama 
Akun Facebook 

Pada gambar 5.117 terdapat nama akun Ongkek Cloth 
OC dengan ID audience yang dimilikinya. Setelah ID 
audience dapat dikirim sistem ke Google Analytics dan 
Sistem, selanjutnya adalah menguji apakah sistem mampu 
menampilkannya ke audience dengan menggunakan salah 
satu metrics, yaitu metrics Page Impressions/ Page Views. 

 

Gambar 5.118 Sistem Menampilkan Visitor Labeling 

Pada gambar 5.118 ditampilkan visitor labeling dengan 
metrics Page View/Page Impression. 

5.3.2 Uji Coba Non-Fungisonal 

Setelah melakukan uji coba terhadap kebutuhan 
fungsional, yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan uji 
coba non fungsional. Pada tahap ini sistem akan diuji 
performa dan keamanannya. 

5.3.2.1 Uji Performa Sistem 
Uji performa sistem dilakukan dengan menggunakan 

Jmeter. Sistem akan disimulasikan diakses oleh 100 user 
bersamaan.  
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Gambar 5.119 Hasil Uji Performa Menggunakan Jmeter Dalam 
Bentuk Tabel 

Dalam gambar 5.119, tidak satupun user yang gagal 
mengakses ta.startstuck.com, walaupun diakses 100 user 
secara bersamaan. Selain itu sistem akan di uji dengan 
menggunakan sistem operasi dan browser yang berbeda 
dengan menggunakan tools browserstack.com. Dengan 
memasukkan url sistem. Browserstack.com akan menguji 
kompatibilitas sistem. Hasil dari uji performa ditampilkan 
pada tabel 5.3. 

Tabel 5.3 Kompatibilitas Sistem Dengan Browser Dan Sistem 
Operasi 

Sistem Operasi Browser Hasil 

Windows 8 

firefox 30 V 
chrome 36 V 
opera 12.16 V 
safari 5.1 V 

Windows 7 
firefox 30 V 
chrome 36 V 
opera 12.16 V 
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safari 5.1 V 

OS X Yosemite 

firefox 30 V 
chrome 36 V 
opera 12.16 V 
safari 8 V 

 

5.3.2.2 Uji Keamanan Sistem 
Uji keamanan sistem ini akan dilakukan menggunakan 

secara online menggunakan acunetix 
(http://www.acunetix.com). Uji coba akan dilakukan terhadap 
ancaman sql injection. Uji coba ditujukan pada target sistem 
yang sudah dihostingkan di alamat 
http://www.ta.startstuck.com menggunakan menu web 
scanner. Pada gambar 5.120 diperlihatkan bahwa tidak ada 
celah terhadap ancaman SQL Injection yang ditujukan kepada 
alamat website sistem. 

 

Gambar 5.120 Hasil uji keamanan sistem terhadap ancaman 
SQL Injection 

5.3.3 Uji Coba Metrics 

Pada uji coba metrics ini akan dilakukan uji coba 
terhadap nilai metrics yang ditampilkan oleh sistem dengan 
nilai pada Google Analytics tools query explorer yang telah 
disediakan oleh Google Analytics. Uji coba ini menggunakan 
Google Account allen pilarbusana yang memiliki Analytics 

Account bernama pilarbusana, Web Properties yang 
digunakan dari Analytics Account pilarbusana adalah 
pilarbusana.com, dan View(Profile) yang digunakan dari Web 

Properties pilarbusana.com adalah Semua Data Situs Web.  
Gambar 5.121 merupakan tampilan dari tools Query 

Explorer. Pada gambar 5.121. juga terdapat isian Metrics dan 

http://www.ta.startstuck.com/
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Dimension. Pada uji coba Metrics ini isian Metrics dan 
Dimension akan disi sesuai metrics yang akan diuji cobakan. 

 

Gambar 5.121 Tampilan Query Explorer 

5.3.3.1 Page Impressions 
Pada metrics page impressions ini akan dilakukan uji 

coba dengan cara membandingkan data metrics page view 
yang dihasilkan Google Analytics dengan data yang 
ditampilkan oleh sistem. 

 

Gambar 5.122 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Untuk 
Metrics Pageviews 

Dengan menggunakan metrics ga:pageviews dan 
dimension ga:date, maka akan didapat data seperti pada 
gambar 5.122. 
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Menurut gambar 5.122 pada tanggal 06-01-2015 
terdapat Page Impressions sebanyak 278. Dan sistem juga 
menampilkan jumlah Page Impressions sama yang terlihat 
pada gambar 5.123. 

 

Gambar 5.123 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Page Impressions 

5.3.3.2 Top Pages Requested 
Pada metrics Top Pages Requested ini akan dilakukan 

uji coba dengan cara membandingkan data pada Google 
Analytics dengan data yang ditampilkan oleh sistem 
berdasarkan judul halaman. 

 

Gambar 5.124 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:pageTitle dan Metrics ga:pageviews 

Dengan menggunakan metrics ga:pageviews,  
dimension ga:pageTitle, start-date 14012015, dan end-date 
15012015, maka akan didapat data seperti pada gambar 5.124. 
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Menurut gambar 5.124 pada halaman dengan judul 
“Baju Muslim Anak | Pusat Distributor Baju Muslim Anak | 
Grosir Surabaya” terdapat Pages Requested sebanyak 50. Dan 
sistem juga menampilkan jumlah Pages Requested sama yang 
terlihat pada gambar 5.125. 

 

Gambar 5.125 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Top Pages Requested 

5.3.3.3 Peak Activity 
Pada metrics Peak Activity ini akan dilakukan uji coba 

dengan cara membandingkan data pada Google Analytics 
dengan data yang ditampilkan oleh sistem berdasarkan jam. 

 

Gambar 5.126 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:hour dan Metrics ga:sessions 
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Dengan menggunakan metrics ga:sessions,  dimension 

ga:hour, sort –ga:sessions, start-date 14012015, dan end-date 
15012015, maka akan didapat data seperti pada gambar 5.126. 

Menurut gambar 5.126 didapat kunjungan terbanyak 
dilakukan pada jam 20.00. Dan sistem juga menampilkan 
jumlah kunjungan tertinggi yang sama yang terlihat pada 
gambar 5.127, yaitu jam 20.00. 

 

Gambar 5.127 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Peak Activity 

5.3.3.4 Hits 
Pada metrics Hits ini akan dilakukan uji coba dengan 

cara membandingkan data pada Google Analytics dengan data 
yang ditampilkan oleh sistem. 

 

Gambar 5.128 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:date dan Metrics ga:hits 

Dengan menggunakan metrics ga:sessions,  dimension 

ga:date, start-date 14012015, dan end-date 15012015, maka 
akan didapat data seperti pada gambar 5.128. 
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Menurut gambar 5.128 pada tanggal 14-01-2015 
terdapat Hits sebanyak 419. Dan sistem juga menampilkan 
jumlah Hits yang sama yang terlihat pada gambar 5.129, yaitu 
419. 

 

Gambar 5.129 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Hits 

5.3.3.5 Visits 
Pada metrics Visits ini akan dilakukan uji coba dengan 

cara membandingkan data pada Google Analytics dengan data 
yang ditampilkan oleh sistem. 

 

Gambar 5.130 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:date dan Metrics ga:sessions 

Dengan menggunakan metrics ga:sessions,  dimension 

ga:date, start-date 14012015, dan end-date 15012015, maka 
akan didapat data seperti pada gambar 5.130. 

 

Gambar 5.131 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Visits 

Menurut gambar 5.130 pada tanggal 14-01-2015 
terdapat Sessions/Visits sebanyak 132. Dan sistem juga 
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menampilkan jumlah Sessions/Visits yang sama yang terlihat 
pada gambar 5.131, yaitu 132. 

5.3.3.6 Unique Visitors 
Pada metrics Unique Visitors ini akan dilakukan uji 

coba dengan cara membandingkan data pada Google 
Analytics dengan data yang ditampilkan oleh sistem. 

 

Gambar 5.132 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:date dan Metrics ga:newUsers 

Dengan menggunakan metrics ga:newUsers,  dimension 

ga:date, start-date 14012015, dan end-date 15012015, maka 
akan didapat data seperti pada gambar 5.132. 

 

Gambar 5.133 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Unique Visitors 

Menurut gambar 5.132 pada tanggal 14-01-2015 
terdapat Unique Visitors sebanyak 113. Dan sistem juga 
menampilkan jumlah Unique Visitors yang sama yang terlihat 
pada gambar 5.133, yaitu 113. 

5.3.3.7 Ad Impressions 
Pada metrics Ad Impressions ini akan dilakukan uji 

coba dengan cara membandingkan data pada Google 
Analytics dengan data yang ditampilkan oleh sistem. 

Dengan menggunakan metrics ga:impressions,  
dimension ga:adGroup, start-date 14012015, dan end-date 
15012015, maka akan didapat data seperti pada gambar 5.134. 

Menurut gambar 5.134, iklan “mukena bali murah”  
telah ditampilkan di audience sebanyak 5349. Dan sistem juga 
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menampilkan jumlah keterlihatan iklan yang sama yang 
terlihat pada gambar 5.135, yaitu 5349. 

 

Gambar 5.134 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:adGroup dan Metrics ga:impressions 

 

Gambar 5.135 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics Ad 
Impressions 

5.3.3.8 Clicks 
Pada metrics Clicks ini akan dilakukan uji coba dengan 

cara membandingkan data pada Google Analytics dengan data 
yang ditampilkan oleh sistem. 

 

Gambar 5.136 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:adGroup dan Metrics ga:adClicks 

Dengan menggunakan metrics ga:adClicks,  dimension 

ga:adGroup, start-date 14012015, dan end-date 16012015, 
maka akan didapat data seperti pada gambar 5.136. 

 

Gambar 5.137 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Clicks 

Menurut gambar 5.136, iklan “mukena bali murah”  
telah diklik oleh audience sebanyak 23. Dan sistem juga 
menampilkan jumlah klik yang dilakukan audience terhadap 
iklan “mukena bali murah” yang sama yang terlihat pada 
gambar 5.137, yaitu 23. 
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5.3.3.9 Click-Through Rate 
Pada metrics Click-Through Rate ini akan dilakukan uji 

coba dengan cara membandingkan data pada Google 
Analytics dengan data yang ditampilkan oleh sistem. 

 

Gambar 5.138 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:adGroup dan Metrics ga:CTR 

Dengan menggunakan metrics ga:CTR,  dimension 

ga:adGroup, start-date 14012015, dan end-date 16012015, 
maka akan didapat data seperti pada gambar 5.138. 

 

Gambar 5.139 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Click-Through Rate 

Menurut gambar 5.138, iklan “mukena bali murah”  
menghasilkan clickthrough rate sebesar 0,43. Dan sistem juga 
menampilkan clickthrough rate yang sama yang terlihat pada 
gambar 5.139, yaitu 0.42878448918717377 yang mana 
apabila dibulatkan menjadi 0,43. 

5.3.3.10 Average Time per Visit 
Pada metrics Average Time per Visit ini akan dilakukan 

uji coba dengan cara membandingkan data pada Google 
Analytics dengan data yang ditampilkan oleh sistem. 

 

Gambar 5.140 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:date dan Metrics ga:avgSessionDuration 
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Dengan menggunakan metrics ga:avgSessionDuration,  
dimension ga:date, start-date 14012015, dan end-date 
16012015, maka akan didapat data seperti pada gambar 5.140. 

 

Gambar 5.141 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Average Time per Visit 

Menurut gambar 5.140, pada tanggal 14012014 rata2 
waktu berkunjung yang dilakukan audience adalah 143.44 
detik. Dan sistem juga menampilkan rata2 waktu berkunjung 
yang dilakukan audience yang sama yang terlihat pada 
gambar 5.141, yaitu 143.43939393939394 yang mana apabila 
dibulatkan menjadi 143.44. 

5.3.3.11 Average Time per Visitor 
Pada metrics Average Time per Visitor ini akan 

dilakukan uji coba dengan cara membandingkan data pada 
Google Analytics dengan data yang ditampilkan oleh sistem. 
Metrics Average Time per Visitor ini diperoleh dengan cara 
menghitung metrics ga:sessionDuration dan metrics ga:users. 

 

Gambar 5.142 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:date Metrics ga:sessionDuration dan Metrics 

ga:users 

Dengan menggunakan metrics ga:sessionDuration, 
metrics ga:users,  dimension ga:date, start-date 14012015, dan 
end-date 16012015 pada tools Query Explorer, maka akan 
didapat data seperti pada gambar 5.142.  
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Pada gambar 5.142 terdapat data ga:users sebanyak 124 
dan ga:sessionDuration selama 18934 detik pada tanggal 
14012015. Dengan membagi ga:sessionDuration dengan 
ga:users maka didapat nilai metrics Average Time per Visitor 
selama 152,6 detik. 

 

Gambar 5.143 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Average Time per Visitor 

Sistem juga menampilkan data yang sama untuk tanggal 
14012015, yaitu 152,6 detik pada gambar 5.143. 

5.3.3.12 Repeat Visitor Percentage 
Pada metrics Repeat Visitor Percentage ini akan 

dilakukan uji coba dengan cara membandingkan data pada 
Google Analytics dengan data yang ditampilkan oleh sistem. 
Metrics Repeat Visitor Percentage ini diperoleh dengan cara 
melakukan 2 request ke Google Analytics.  

 

Gambar 5.144 Hasil Request Pertama Metrics Repeat Visitor 
Percentage Menggunakan Query Explorer 

Request yang pertama adalah untuk mendapatkan 
repeat visitor/audience dengan menggunakan filter 
ga:userType==Returning Visitor seperti tampak pada gambar 
5.144. Request yang kedua adalah untuk mendapatkan total 
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visitor/audience dengan menggunakan metrics ga:users tanpa 
dimensi. Setelah mendapatkan total audience selanjutnya 
sistem akan melakukan penghitungan. Dengan cara membagi 
jumlah pengunjung yang kembali dengan total user. 

 

Gambar 5.145 Hasil Request Kedua Metrics Repeat Visitor 
Percentage Menggunakan Query Explorer 

Pada uji coba metrics Repeat Visitor Percentage ini 
akan digunakan data pada tanggal 14012015 pada gambar 
5.144, yang mana pada tanggal tersebut terdapat jumlah 
audience yang kembali sebanyak 17. Dan total audience pada 
tanggal 14012015 sampai pada tanggal 16012015 adalah 313. 
Dengan membagi jumlah audience yang kembali dengan total 
audience maka didapatkan 0,054 yang apabila dijadikan 
persen menjadi 5,4 %. Sistem pun juga menampilkan data 
yang sama seperti pada gambar 5.146 untuk tanggal 
14012015. 

 

Gambar 5.146 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Repeat Visitor Percentage 

5.3.3.13 Frequency 
Pada metrics Frequency ini akan dilakukan uji coba 

dengan cara membandingkan data pada Google Analytics 
dengan data yang ditampilkan oleh sistem. 
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Gambar 5.147 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:date, Metrics ga:sessions, dan filters: 

ga:userType==New Visitor 

Dengan menggunakan metrics ga:sessions,  dimension 

ga:date, filters: ga:userType==New Visitor, start-date 
14012015, dan end-date 16012015, maka akan didapat data 
seperti pada gambar 5.147. 

 

Gambar 5.148 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Frequency 

Menurut gambar 5.147, pada tanggal 14012014 
kunjungan yang dilakukan audience baru sejumlah 113. Dan 
sistem juga menampilkan kunjungan yang dilakukan audience 
baru yang sama yang terlihat pada gambar 5.148, yaitu 133. 

5.3.3.14 Recency 
Pada metrics Recency ini akan dilakukan uji coba 

dengan cara membandingkan data pada Google Analytics 
dengan data yang ditampilkan oleh sistem. Metrics ini 
didapatkan dengan menggunakan dimension 
ga:daysSinceLastSession. Penghitungan dilakukan dengan 
cara menghitung jumlah dimension  ga:daysSinceLastSession 
yang ditampilkan Query Explorer, kemudian nilai dari 
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ga:daysSinceLastSession dijumlahkan dan dibagi dengan total 
ga:daysSinceLastSession yang ditampilkan. 

Dengan menggunakan metrics ga:users,  dimension 

ga:daysSinceLastSession, start-date 14012015, dan end-date 
16012015, maka akan didapat data seperti pada gambar 5.147. 

 

Gambar 5.149 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:daysSinceLastSession dan Metrics ga:users 

Pada gambar 5.149 terdapat 19 dimension 
ga:daysSinceLastSession dengan nilai yang berbeda. Nilai 
dari 19 dimension tersebut dijumlahkan kemudian dibagi 
dengan 19 didapatkan 38,89 hari. Nilai yang sama juga 
ditampilkan sistem seperti pada gamar 5.150. 

 

Gambar 5.150 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Recency 

5.3.3.15 Average Time per Unique Visitor 
Pada metrics Average Time per Unique Visitor ini akan 

dilakukan uji coba dengan cara membandingkan data pada 
Google Analytics dengan data yang ditampilkan oleh sistem. 

Dengan menggunakan metrics ga:avgSessionDuration, 
metrics ga:users,  dimension ga:date, filters 
ga:userType==New Visitor, start-date 14012015, dan end-
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date 16012015 pada tools Query Explorer, maka akan didapat 
data seperti pada gambar 5.151.  

 

 

Gambar 5.151 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:date Metrics ga:avgSessionDuration dan Filters 

ga:userType==New Visitor 

Pada gambar 5.151 terdapat rata-rata waktu yang 
digunakan pengunjung baru adalah selama 120.15 detik pada 
tanggal 14012015. Hasil yang sama juga ditampilkan oleh 
sistem yaitu 120.15, hasil tersebut dapat dilihat pada gambar 
5.152.  

 

Gambar 5.152 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Average Time per Unique Visitor 

5.3.3.16 Top Entry Page 
Pada metrics Top Entry Page ini akan dilakukan uji 

coba dengan cara membandingkan data pada Google 
Analytics dengan data yang ditampilkan oleh sistem 
berdasarkan judul halaman. 



135 
 

135 
 

 

Gambar 5.153 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:pageTitle dan Metrics ga:entrances 

Dengan menggunakan metrics ga:entrances,  dimension 

ga:pageTitle, -ga:entrances, start-date 14012015, dan end-date 
15012015, maka akan didapat data seperti pada gambar 5.153. 

Menurut gambar 5.153 pada halaman dengan judul 
“Baju Muslim Anak | Pusat Distributor Baju Muslim Anak | 
Grosir Surabaya terdapat audience yang masuk sebanyak 47. 
Dan sistem juga menampilkan jumlah Pages Requested sama 
yang terlihat pada gambar 5.154. 

 

Gambar 5.154 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Top Entry Page 
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5.3.3.17 Top Exit Page 
Pada metrics Top Exit Page ini akan dilakukan uji coba 

dengan cara membandingkan data pada Google Analytics 
dengan data yang ditampilkan oleh sistem berdasarkan judul 
halaman. 

 

Gambar 5.155 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:pageTitle dan Metrics ga:exits 

 

Gambar 5.156 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Top Exit Page 
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Dengan menggunakan metrics ga:exits,  dimension 

ga:pageTitle, sort -ga:entrances, start-date 14012015, dan end-
date 15012015, maka akan didapat data seperti pada gambar 
5.155. 

Menurut gambar 5.155 pada halaman dengan judul 
“Baju Muslim Anak | Pusat Distributor Baju Muslim Anak | 
Grosir Surabaya” terdapat audience yang keluar sebanyak 37. 
Dan sistem juga menampilkan jumlah Pages Requested sama 
yang terlihat pada gambar 5.156. 

5.3.3.18 Path Analysis 
Pada metrics Path Analysis ini akan dilakukan uji coba 

dengan cara membandingkan data pada Google Analytics 
dengan data yang ditampilkan oleh sistem. 

 

Gambar 5.157 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:pagePath dan Metrics ga:sessions 

Dengan menggunakan metrics ga:sessions,  dimension 

ga:pagePath, sort -ga:sessions, start-date 14012015, dan end-
date 15012015, maka akan didapat data seperti pada gambar 
5.157. 
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Menurut gambar 5.157 pada halaman dengan URI 
“/baju-muslim-anak” terdapat kunjungan sebanyak 60. Dan 
sistem juga menampilkan jumlah Pages Requested sama yang 
terlihat pada gambar 5.158. 

 

Gambar 5.158 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Path Analysis 

5.3.3.19 Clicks 
Pada metrics Clicks ini akan dilakukan uji coba dengan 

cara membandingkan data pada Google Analytics dengan data 
yang ditampilkan oleh sistem. 

 

Gambar 5.159 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:fullReferrer dan Metrics ga:sessions 
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Dengan menggunakan metrics ga:sessions,  dimension 

ga:fullReferrer, start-date 14012015, dan end-date 15012015, 
maka akan didapat data seperti pada gambar 5.159. 

 

Gambar 5.160 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Clicks 

Menurut gambar 5.157 terdapat 2 kunjungan dari “ask”. 
Dan sistem juga menampilkan jumlah Pages Requested sama 
yang terlihat pada gambar 5.160. 

5.3.3.20 Global Geographic Overview 
Pada metrics Global Geographic Overview ini akan 

dilakukan uji coba dengan cara membandingkan data pada 
Google Analytics dengan data yang ditampilkan oleh sistem. 

 

Gambar 5.161 Data Yang Ditampilkan Query Explorer Dengan 
Dimension ga:country dan Metrics ga:sessions 
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Dengan menggunakan metrics ga:sessions,  dimension 

ga:country, start-date 14012015, dan end-date 15012015, 
maka akan didapat data seperti pada gambar 5.161. 

 

Gambar 5.162 Data Yang Ditampilkan Sistem Untuk Metrics 
Global Geographic Overview 

Menurut gambar 5.161 terdapat 3 kunjungan dari 
Negara Brazil. Dan sistem juga menampilkan jumlah Pages 
Requested sama yang terlihat pada gambar 5.162. 

5.4 Analisis Metrics 

Analisis metrics ini akan membahas hubungan antar 
metrics yang ditampilkan oleh sistem dengan cara melakukan 
analisis terhadap website pilarbusana.com. 

5.4.1 Metrics Page View, Visit, Hits dan Unique Visitor 

Pada gambar 5.163 terlihat page view tertinggi ada pada 
tanggal 13012015. Data ini diambil dari tanggal 1612204 
sampai tanggal 16012015. Metrics Page View ini 
berhubungan dengan kunjungan yang dilakukan audience 
yang terdapat pada metrics Visits. Yang perlu diperhatikan 
adalah apakah page view tinggi akibat dari kunjungan yang 
tinggi pula. Untuk itu perlu dilihat metrics Visits pada tanggal 
13012015.  

Pada gambar  5.164 dapat dilihat bahwa kunjungan 
tertinggi terjadi pada tanggal 13012015. Jadi page view yang 
tinggi diakibatkan oleh kunjungan yang tinggi juga. Metrics 
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yang bagus adalah apabila terdapat metrics page view tinggi 
tetapi metrics visits rendah, yang mana hal tersebut 
menunjukkan audience lebih antusias dalam mengexplore 
website.  

 

Gambar 5.163 Page View pilarbusana.com 

 

Gambar 5.164 Visits pilarbusana.com 

 

Gambar 5.165 Unique Visitors pilarbusana.com 
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Kunjungan yang tinggi pada metrics visits juga perlu 
ditinjau apakah kunjungan dilakukan oleh audience baru atau 
audience yang pernah berkunjung. Pada gambar 5.165 
ditampilkan metrics Unique Visitors. Ternyata unique visitors 
pada tanggal 13012015 tidak yang menjadi yang tertinggi 
seperti metrics visits. Sehingga menurut data tersebut, 
audience pilarbusana.com tidak di dominasi oleh audience 

baru. 
Pada gambar 5.166 dapat dilihat hits yang tertinggi pada 

metrics hits, hits tertinggi ada pada tanggal 13012015. Yang 
mana hits yang tertinggi ini juga dibarengi dengan page view 
yang tertinggi pula pada tanggal tersebut. Lebih baik lagi 
apabila hits rendah namun page view tinggi, hal tersebut 
menunjukkan bahwa hits yang dilakukan adalah dalam rangka 
mengexplore website dengan cara membuka halaman - 
halaman website yang lain. 

 

Gambar 5.166 Hits pilarbusana.com 

5.4.2 Metrics Ad Impression, Visits, dan Click-Through 
Rate 

Pada gambar 5.167 yang memiliki keterlihatan 
terbanyak ke audience adalah iklan mukena bali murah. Dan 
yang diklik tertinggi adalah iklan mukena bali murah juga 
pada gambar 5.168. Tetapi pada gambar 5.169 rias pengantin 
yang tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa iklan yang paling 
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efektif dalam mendatangkan pengunjung adalah iklan rias 
pengantin.  

 

Gambar 5.167 Ad Impression pilarbusana.com 

Metrics Ad Impression, Clicks, dan Click-Through Rate 
digunakan untuk menilai seberapa efektifkah iklan tersebut 
dalam mendatangkan pengunjung. 

 

Gambar 5.168 Clicks pilarbusana.com 

Penggunaan metrics Ad impression akan lebih baik 
untuk menilai kualitas iklan yang dipasang dengan tujuan 
branding awareness.  

 

Gambar 5.169 Click-Through Rate pilarbusana.com 
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Sedangkan metrics Clicks dan Click-Through Rate 
sebaiknya digunakan untuk menilai efektifitas iklan dalam 
mendatangkan audience.  

5.4.3 Metrics Average Time Per Visit dan Average Time 
per Visitor 

Menurut gambar 5.170 waktu rata2 kunjungan setiap 
kunjungan yang tertinggi ada pada tanggal 23122014. 
Sedangkan rata2 kunjungan setiap audience yang tertinggi 
juga ada pada tanggal 23122014 seperti tampak pada gambar 
5.171. Karena setiap audience memiliki beberapa sessions, 
maka audience berbanding lurus terhadap sessions, yang 
berarti apabila metrics Average Time Per Visit mencapai 
tertinggi pada tanggal 23122014 sudah seharusnya metrics 
Average Time Per Visitor juga tertinggi pada tanggal tersebut. 

 

Gambar 5.170 Average Time per Visit pilarbusana.com 

 

Gambar 5.171 Average Time per Visitor pilarbusana.com 
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5.4.4 Metrics Repeat Visitor Percentage dan Frequency 

Pada gambar 5.172 persentase audience yang pernah 
berkunjung mencapai titik tertinggi pada tanggal 12012015. 
Tetapi pada gambar 5.173 kunjungan yang dilakukan oleh 
audience pada tanggal 12012015 mencapai tertinggi kedua. 

 

Gambar 5.172 Repeat Visitor Percentage pilarbusana.com 

Hal ini menunjukkan bahwa pada tanggal sedang ramai 
oleh audience baru namun audience yang pernah berkunjung 
juga meningkat. Analisis yang dapat dilakukan adalah 
mungkin toko pilarbusana.com sedang mengadakan promo 
pada tanggal tersebut, dan promo tersebut berlaku untuk 
audience baru maupun audience yang pernah berkunjung. 

 

Gambar 5.173 Frequency pilarbusana.com 

5.4.5 Metrics Top Entry Page dan Top Exit Page 

Dengan melihat metrics Top Entry Page dan Top Exit 
Page, bisa dilakukan analisis untuk menilai suatu halaman 
apakah halaman tersebut bisa menarik pengunjung agar 
mengeksplorasi isi website lebih jauh atau tidak. Pada gambar 
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5.174 terdapat halaman dengan judul “Pilar Busana | 
Distributor | Dropship | Reseller | Grosir | Toko | Jual | Baju – 
Busana – Pakaian Muslim | Murah Terbaru Surabaya” yang 
menjadi pintu masuk tertinggi kedua seperti tampak pada 
gambar 5.174. Namun halaman ini pula yang menjadi pintu 
keluar tertinggi kedua juga seperti tampak pada gambar 5.175. 

 

Gambar 5.174 Top Entry Page pilarbusana.com 

Hal ini menunjukkan bahwa halaman tersebut kurang 
menarik audience untuk mengeksplorasi lebih jauh lagi pada 
website pilarbusana.com. Apabila banyak terdapat audience 
yang mengeksplorasi lebih jauh maka yang menjadi pintu 
masuk dan pintu keluar seharusnya berbeda. 

 

Gambar 5.175 Top Exit Page pilarbusana.com 
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6. BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil akhir yang didapatkan pada 
pengerjaan tugas akhir ini maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Sistem menggunakan Google Analytics API dan 
Facebook API untuk menjawab rumusan masalah pada 
tugas akhir ini, yaitu  bagaimana membuat sistem berbasis 
web untuk analisis aktivitas audience web e-commerce 
menggunakan web metrics yang tersedia pada referensi. 
Google Analyics API untuk menampilkan Web Metrics 
dan Facebook API digunakan untuk mendapatkan dan 
menampilkan profil audience. 

2. Nilai metrics yang ditampilkan sistem sama dengan data 
Google Analytics. 

3. Metrics Unique Visitors pada Google Analytics belum 
bisa dianggap sebagai audience baru, karena hanya 
mengandalkan cookie sebagai penanda audience. 

4. Sistem masih terbatas hanya mendapatkan profil dari 
audience melalui Facebook. 

5. Sistem hanya bisa digunakan oleh user yang sudah 
mengenal metrics yang ada pada Google Analytics. 

6. Visitor labeling hanya menggunakan id audience yang 
memiliki nilai cookie dari Google Analytics untuk 
menghubungkan profil yang didapatkan sistem dengan 
Google Analytics. 

6.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya dalam hal 
pembuatan alat untuk menganalisis aktivitas audience web e-
commerce adalah: 
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1. Peninjauan ulang mengenai cara mendapatkan metrics 
Unique Visitors. 

2. Mempertimbangkan cara lain untuk mendapatkan nilai 
dari web metrics pada referensi selain menggunakan 
Google Analytics API. 

3. Meninjau ulang penggunaan Apps Facebook agar user 
tidak perlu membuat Apps Facebook ketika menggunakan 
sistem. 

4. Mempertimbangkan social media lain untuk mendapatkan 
profil audience. 

5. Mempertimbangkan cara lain untuk melakukan visitor 
labeling selain menggunakan cookie dari Google 
Analytics.  
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A. LAMPIRAN A DOMAIN MODEL 

 

Gambar A.1 Domain Model  

 class Domain Model

Portal Analytics

User

Audience

Describe the problem domain by naming "conceptual objects".
Use Generalization ("is-a") and Aggregation ("has-a) relationships.
Don't show attributes or operations yet - keep it conceptual.

Website User

Facebook Account

Google Analytics 

Account

Apps Facebook

Analytics Data

Audience Profile Report

ID Audience
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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B. LAMPIRAN B USE CASE MODEL 

 

Gambar B.1 Use Case Diagram Aktor User 

 uc User

User

Login

Memilih Profil

Memilih Objectiv es

«invokes»

«invokes»
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Gambar B.2 Use Case Diagram Aktor Audience 

  

 uc Audience

Audience

Login audience
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Tabel B.1 Deskripsi Use Case Login User 

Use Case: Login 
Basic: 
User berada pada halaman utama, user melihat ada menu 
login. User harus melakukan klik pada menu login untuk 
melakukan login. Sistem akan mengarahkan pada halaman 
dialog Google. User melakukan login menggunakan akun 
Google dan memberikan akses pada sistem untuk mengakses 
akun google milik user. Setelah login berhasil user 
dikembalikan ke halaman utama. Sistem akan mengecek akun 
google analytics, profile google analytics, dan view google 
analytics dan ditampilkan pada menu analytics account. 
sistem juga mengambil nama user, kemudian nama user 
ditampilkan di halaman utama menggantikan menu login.  
Alternate user tidak memiliki akun google analytics 
jika user tidak memiliki akun google analytics maka user akan 
dikembalikan ke halaman utama dan sistem akan 
menampilkan pesan yang berisi bahwa user tidak memiliki 
account google analytics dan untuk menggunakan sistem user 
harus memiliki akun google analytics.  
Alternate user tidak memberi akses 
jika user tidak mengijinkan sistem untuk mengakses akun 
google milik user maka user akan dikembalikan dan sistem 
akan menampilkan pesan bahwa user tidak memberi akses 
pada sistem 
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Tabel B.2 Deskripsi Use Case Memilih View(Profile) 

Use Case: Memilih View(Profile) 
Basic: 
User ada pada halaman utama. User melakukan klik pada 
menu Analytics Account, user melihat sub menu nama 
Analytics Account milik user. Kemudian user memilih salah 
satu sub menu nama Analytics Account, user melihat sub 
menu Web Properties. User memilih salah satu sub menu Web 
Properties, user melihat sub menu nama View(Profile). User 
memilih salah satu sub menu nama View(Profile).Kemudian 
Sistem menyimpan sementara ID View(Profile) yang dipilih 
user. 
Alternate user tidak memiliki Analytics Account. 
Jika user tidak memiliki Analytics Account maka sistem akan 
menampilkan pesan bahwa user tidak memiliki Analytics 
Account. 

Tabel B.3 Deskripsi Use Case Memilih Objectives 

Use Case: Memilih Objectives 
Basic: 
User berada pada halaman utama. User sudah melakukan 
login dan sudah memilih View(Profile). User memilih 
melakukan klik menu Objective. User melihat sub menu 
Exposure / Popularity, sub menu Stickiness / User 
Relationship, sub menu Usefullness, sub menu Comarketing 
Success, sub menu Targeting Efficiency. User memilih salah 
satu sub menu, kemudian sistem akan menampilkan report 
berdasarkan objective yang dipilih. 
Alternate user belum login 
Alternate user belum memilih view(profile) 
jika user belum memilih view(profile), maka sistem akan 
menampilkan pesan error 
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Tabel B.4 Deskripsi Use Case Login Audience 

Use Case: Login Audience 
Basic Path: 
Audience berada pada website user, kemudian diarahkan oleh 
sistem ke halaman Login Dialog Facebook. Audience 
memberikan hak akses kepada sistem untuk mendapatkan data 
profil audience lalu profil audience disimpan oleh sistem 
disimpan ke database sistem. Selanjutnya audience diarahkan 
kembali ke website user oleh sistem. 
Alternate audience membatalkan login 
Sistem akan mengarahkan audience untuk kembali ke 
halaman website user. 
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C. LAMPIRAN  C ROBUSTNESS ANALYSIS 

 

Gambar C.1 Diagram Robustness Login User 

 analysis Login Robustness

Basic
User berada pada halaman utama, user 
melihat ada menu login. User harus 
melakukan klik pada menu login untuk 
melakukan login. Sistem akan 
mengarahkan pada halaman dialog 
Google. User melakukan login 
menggunakan akun Google dan 
memberikan akses pada sistem untuk 
mengakses akun google milik user. Setelah 
login berhasil user dikembalikan ke 
halaman utama. Sistem akan mengecek 
akun google analytics, profile google 
analytics, dan view google analytics dan 
ditampilkan pada menu analytics account. 
sistem juga mengambil nama user, 
kemudian nama user ditampilkan di 
halaman utama menggantikan menu login.
Alternate user tidak memberi akses
jika user tidak mengijinkan sistem untuk 
mengakses akun google milik user maka 
user akan dikembalikan dan sistem akan 
menampilkan pesan bahwa user tidak 
memberi akses pada sistem 

A

User

Halaman Utama

klik menu login

Login Dialog Google

cek akun google
analytics

tampilkan pada menu
analytics account

Tampilkan pesan

Tampilkan nama user

Ambil nama Google
Account user

Tampilkan pesan

[tidak ada]

[ada]

{terima}

[tidak]

{terima}
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Gambar C.2 Diagram Robustness Memilih View(Profile) 

 

Gambar C.3 Diagram Robustness Memilih Objectives 

 analysis Memilih Profil Robustness

Basic
User ada pada halaman 
utama. User melakukan 
klik pada menu Analytics 

Account, user melihat 
sub menu nama 
Analytics Account milik 
user. Kemudian user 
memilih salah satu sub 
menu nama Analytics 

Account, user melihat 
sub menu Web 

Properties. User memilih 
salah satu sub menu 
Web Properties, user 
melihat sub menu nama 
View(Profile). User 
memilih salah satu sub 
menu nama View

(Profile).Kemudian 
Sistem menyimpan 
sementara ID View

(Profile) yang dipil ih 
user.
Alternate user tidak 
memiliki Analytics 

Account.

Jika user tidak memiliki 
Analytics Account maka 
sistem akan 
menampilkan pesan 
bahwa user tidak 
memiliki Analytics 

Account.

User

klik menu Analytics
Account

Halaman Utama

Pilih sub menu
Analytics Account

Pilih sub menu Web
Properties

Sub menu Analytics
Account

sub menu nama Web
Properties

Sub menu
View(Profile)

Sistem menyimpan
sementara ID
View(Profile)

Tampilkan Pesan

{punya}

{tidak}

 analysis Memilih Objectiv es Robustness

Basic
User berada pada 
halaman utama. User 
sudah melakukan login 
dan sudah memilih View

(Profile). User memilih 
melakukan klik menu 
Objective. User melihat 
sub menu Exposure / 
Popularity, sub menu 
Stickiness / User 
Relationship, sub menu 
Usefullness, sub menu 
Comarketing Success, 
sub menu Targeting 
Efficiency. User memilih 
salah satu sub menu, 
kemudian sistem akan 
menampilkan report 
berdasarkan objective 
yang dipil ih.
Alternate user belum 
memilih view(profile)
jika user belum memilih 
view(profile), maka sistem
akan menampilkan pesan
error

User
Memilih sub menuhalaman utama

Tampilkan pesan
Tampilkan pesan

Tampilkan Report

{user belum memilih profile}{user belum login}

{sudah login dan sudah memilih profile}
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Gambar C.4 Diagram Robustness Login Audience 

 
  

 analysis Login audience Robustness

Basic
Audience berada pada 
website user, kemudian 
diarahkan oleh sistem ke 
halaman Login Dialog 
Facebook. Audience 
memberikan hak akses 
kepada sistem untuk 
mendapatkan data profil 
audience lalu profil 
audience disimpan oleh 
sistem disimpan ke 
database sistem. 
Selanjutnya audience 
diarahkan kembali ke 
website user oleh sistem.
Alternate audience 
membatalkan login
Sistem akan 
mengarahkan audience 
untuk kembali ke 
halaman website user.

Audience
Halaman website user Login Dialog Facebook

Ambil data profil
audience

Menampilkan

simpan

Audience

Menampilkan

Mengalihkan

{tidak}

{ya}
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D. LAMPIRAN D SEQUENCE MODEL 

 

Gambar D.1 Diagram Login User Sequence 

 

 sd Login Sequence

Halaman Utama Login Dialog

Google

User Authenticate Google PHP Client 
Library

Google Session

Basic
User berada pada halaman 
utama, user melihat ada menu
login. User harus melakukan 
klik pada menu login untuk 
melakukan login. Sistem akan 
mengarahkan pada halaman 
dialog Google. User 
melakukan login 
menggunakan akun Google 
dan memberikan akses pada 
sistem untuk mengakses akun 
google milik user. Setelah 
login berhasil user 
dikembalikan ke halaman 
utama. Sistem akan mengecek 
akun google analytics, profile 
google analytics, dan view 
google analytics dan 
ditampilkan pada menu 
analytics account. sistem juga 
mengambil nama user, 
kemudian nama user 
ditampilkan di halaman utama
menggantikan menu login.
Alternate user tidak memiliki 
akun google analytics
jika user tidak memiliki akun 
google analytics maka user 
akan dikembalikan ke halaman
utama dan sistem akan 
menampilkan pesan yang 
berisi bahwa user tidak 
memiliki account google 
analytics dan untuk 
menggunakan sistem user 
harus memiliki akun google 
analytics.
Alternate user tidak memberi 
akses
jika user tidak mengijinkan 
sistem untuk mengakses akun 
google milik user maka user 
akan dikembalikan dan sistem 
akan menampilkan pesan 
bahwa user tidak memberi 
akses pada sistem 

A

klik menu login

alt 

[j ika user tidak memiliki akun google anaytics]

show_Error()

show_Error()

alt 

[j ika user tidak memberi akses]

Request token

Response token

Request userinfo

Response userinfo

Request List Account

Response List Account

:Authorization Code

Get(Code)

authenticate(Code)

getAuth()

getAccessToken(token)

setAccessToken()

getUserInfo()

:userinfo

listManagementAccountSummaries()

:l istAccount

:userinfo,listaccount

show_akun_analytics()

show_username()
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Gambar D.2 Diagram Sequence Memilih View(Profile) 

 

Gambar D.3 Diagram Sequence Memilih Objective 

 sd Memilih Profil Sequence

Sub menu

View(Profile)

sub menu nama

Web Properties

Sub menu

Analytics Account

Halaman Utama

User SessionMain

Basic
User ada pada halaman 
utama. User melakukan klik 
pada menu Analytics 

Account, user melihat sub 
menu nama Analytics 

Account milik user. Kemudian 
user memilih salah satu sub 
menu nama Analytics 

Account, user melihat sub 
menu Web Properties. User 
memilih salah satu sub menu 
Web Properties, user melihat 
sub menu nama View(Profile). 

User memilih salah satu sub 
menu nama View

(Profile).Kemudian Sistem 
menyimpan sementara ID 
View(Profile) yang dipil ih 
user.
Alternate user tidak memiliki 
Analytics Account.

Jika user tidak memiliki 
Analytics Account maka sistem 
akan menampilkan pesan 
bahwa user tidak memiliki 
Analytics Account.

Memilih

Memilih

Memilih

Klik menu Analytics Account

alt 

[j ika user tidak memiliki akun analytics]

showMessage()

HTTP query string(ID Profile)

get(IDprofile)

 sd Memilih Objectiv es Sequence

halaman utama

User Main GoogleGoogle PHP Client 
Library

Content

Basic
User berada pada halaman 
utama. User sudah melakukan 
login dan sudah memilih 
View(Profile). User memilih 
melakukan klik menu 
Objective. User melihat sub 
menu Exposure / Popularity, 
sub menu Stickiness / User 
Relationship, sub menu 
Usefullness, sub menu 
Comarketing Success, sub 
menu Targeting Efficiency. 
User memilih salah satu sub 
menu, kemudian sistem akan 
menampilkan report 
berdasarkan objective yang 
dipil ih.
Alternate user belum memilih 
view(profile)
jika user belum memilih view
(profile), maka sistem akan 
menampilkan pesan error

Memilih objective

Request Data

Query

alt 

[Jika user belum memilih profile]

alt 

[j ika user belum login]

Data

show_Error()

show_Error()

HTTP query string(objective)

Get(objective)

getReport(IDProfile, startdate, enddate, metrics, Parameter[])

:Report

showReport()
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Gambar D.4 Diagram Sequence Login Audience 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 sd Login audience Sequence

AudienceLogin Dialog

Facebook

Halaman website

user

Audience Simpan DataFacebookExtended 
Javascript

Javascript SDK 
Facebook

Basic
Audience berada pada 
website user, kemudian 
diarahkan oleh sistem ke 
halaman Login Dialog 
Facebook. Audience 
memberikan hak akses kepada 
sistem untuk mendapatkan 
data profil audience lalu profil 
audience disimpan oleh 
sistem disimpan ke database 
sistem. Selanjutnya audience 
diarahkan kembali ke website 
user oleh sistem.
Alternate audience 
membatalkan login
Sistem akan mengarahkan 
audience untuk kembali ke 
halaman website user.

akses

Request token

Memanggil

Respon Token

Request data profil

Response data profil

Memanggil

alt 

[Jika usermembatalkan login]

FB.Login()

redirect()

FB.api()

Post(Profil[])

save(Profil[])
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E. LAMPIRAN E DAFTAR METRICS DAN DIMENSION GOOGLE ANALYTICS 

No Metrics Metrics GA Dimension GA Filter dan Sort 
GA 

Perhitungan Sistem 

1. Page 
Impressi
ons 

ga:pageviews ga:date/ga:week/ga:mo
nth 

  

2. Top 
Pages 
Requeste
d 

ga:pageviews ga:pageTitle   

3. Peak 
Activity 

ga:sessions ga:hour   

4. Hits ga:hits ga:date/ga:week/ga:mo
nth 

  

5. Visits ga:sessions ga:date/ga:week/ga:mo
nth 

  

6. Unique 
Visitors 

ga:newusers ga:date/ga:week/ga:mo
nth 

  

7. Ad 
Impressi
ons 

ga:impressions ga:adGroup   
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No Metrics Metrics GA Dimension GA Filter dan Sort 
GA 

Perhitungan Sistem 

8. Clicks ga:adClicks ga:adGroup   
9. ClickThr

ough 
Rate 

ga:CTR ga:adGroup   

11. Average 
Time per 
Visit 

ga:avgSessionDur
ation 

ga:date/ga:week/ga:mo
nth 

  

12. Average 
Time per 
Visitor 

ga:sessionDuratio
n, ga:users 

ga:date/ga:week/ga:mo
nth 

 ga:sessionDuration/ga:u
sers 

13. Repeat 
Visitor 
Percenta
ge 

ga:users ga:date/ga:week/ga:mo
nth 

ga:userType==R
eturning Visitor 

ga:users(Returning 
Visitor)/Total ga:users 

14. Frequenc
y 

ga:sessions ga:date/ga:week/ga:mo
nth 

ga:userType==N
ew Visitor 

 

15. Recency ga:users ga:daysSinceLastSessio
n 

 Jumlah 
ga:daysSinceLastSessio
n/total 
ga:daysSinceLastSessio
n 
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No Metrics Metrics GA Dimension GA Filter dan Sort 
GA 

Perhitungan Sistem 

16. Stickines
s 

    

22. Average 
Time per 
Unique 
Visitor 

ga:avgSessionDur
ation 

ga:date/ga:week/ga:mo
nth 

ga:userType==N
ew Visitor 

 

26. Top 
Entry 
Page 

ga:entrances ga:landingPagePath -ga:entrances  

27. Top Exit 
Page 

ga:exits ga:landingPagePath -ga:exits  

28. Path 
Analysis 

ga:sessions ga:pagePath -ga:sessions  

29. Clicks ga:sessions ga:fullReferrer   
31. Composi

tion 
    

32. Global 
Geograp
hic 
Overvie
w 
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F. LAMPIRAN F TEST CASE 

Tabel F.1 Test Case Login ke Sistem 

ID Skenario Menu 
Login Yang Terjadi Yang Seharusnya 

TC-1 
User melakukan 
klik pada menu 

login 
V 

Sistem menampilkan Login Dialog 
Google 

Sistem menampilkan 
Login Dialog Google. 

TC-2 

User melakukan 
klik tombol accept 
pada Login Dialog 

Google 

X 

Sistem mendapatkan hak akses dari 
user. Sistem mengembalikan user ke 
halaman utama sistem. Menu login 
pada halaman utama berubah menjadi 
nama Google Account user 

Sistem mendapatkan hak 
akses dari user. Sistem 
mengembalikan user ke 
halaman utama sistem. 
Menu login pada halaman 
utama berubah menjadi 
nama Google Account 
user 
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ID Skenario Menu 
Login Yang Terjadi Yang Seharusnya 

TC-3 

User melakukan 
klik tombol cancel 
pada Login Dialog 

Google 

V 

Sistem mengembalikan user ke 
halaman utama sistem. Menu login 
tidak berubah. 

Sistem mengembalikan 
user ke halaman utama 
sistem. Menu login tidak 
berubah. 
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Tabel F.2 Test Case Memilih View(Profile) 

ID Skenario 
Button 
Pilih 

Profile 

Sub Menu 

Yang Terjadi Yang 
Seharusnya 

Nama 
Analytics 
Account 

Nama 
Web 

Properties 

Nama 
View(
Profile

) 

TC-4 

User 
melakukan 
klik pada 

menu 
Analytics 
Account 

V V X X 

Sistem 
mengakses 
Analytics 

Account user 
dan 
menampilkan 
Analytics 

Account milik 
user pada sub 
menu nama 
Analytics 

Account. 

Sistem 
mengakses 
Analytics 

Account user 
dan 
menampilkan 
Analytics 

Account milik 
user pada sub 
menu nama 
Analytics 

Account. 
 
 
 
 



F - 4 
 

 

ID Skenario 
Button 
Pilih 

Profile 

Sub Menu 

Yang Terjadi Yang 
Seharusnya 

Nama 
Analytics 
Account 

Nama 
Web 

Properties 

Nama 
View(
Profile

) 

TC-5 

User tidak 
memiliki 
Analytics 

Account 

X X X X 

Sistem belum 
menampilkan 
pesan bahwa 
user tidak 
memiliki 
Analytics 

Account 

Sistem 
menampilkan 
bahwa user tidak 
memiliki 
Analytics 

Account 

TC-6 

User 
memilih sub 
menu nama 
Analytics 

Account user 

V V X X 

Sistem 
mengakses Web 

Properties dari 
Analytics 

Account yang 
dipilih user dan 
menampilkan 
Web Properties 

pada sub menu 
nama web 

properties 

Sistem 
mengakses Web 

Properties dari 
Analytics 

Account yang 
dipilih user dan 
menampilkan 
Web Properties 

pada sub menu 
nama web 

properties 
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ID Skenario 
Button 
Pilih 

Profile 

Sub Menu 

Yang Terjadi Yang 
Seharusnya Nama 

Analytics 
Account 

Nama 
Web 

Properties 

Nama 
View(
Profile

) 

TC-7 

User 
memilih sub 
menu nama 

Web 

Properties 
user 

V V V X 

Sistem 
mengakses 
View(Profile) 

dari Web 

Properties  
yang dipilih 
user dan 
menampilkan 
Web Properties 

pada sub menu 
nama 
View(Profile) 

Sistem 
mengakses 
View(Profile) 

dari Web 

Properties  yang 
dipilih user dan 
menampilkan 
Web Properties 

pada sub menu 
nama 
View(Profile) 

TC-8 

User 
memilih sub 

menu 
View(Profile) 

V V V V 

Sistem 
menyimpan ID 
View(Profile) 
yang dipilih 
user 

Sistem 
menyimpan ID 
View(Profile) 
yang dipilih user 
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Tabel F.3 User Memilih Objective 

ID Skenario 
Sub Menu  

nama 
Objectives 

Yang Terjadi Yang Seharusnya 

TC-10 
User klik 

pada menu 
Objectives 

V 

Sistem menampilkan sub menu 
nama Objective 

Sistem 
menampilkan sub 
menu nama 
Objective 
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Tabel F.4 User Melihat Report 

ID Skenario Menu 
Objectives 

Sub Menu  
nama 

Objectives 
Yang Terjadi Yang Seharusnya 

TC-11 

User klik pada 
sub menu 
objective 

Exposure / 
Popularity 

V V 

Sistem mendapatkan 
metrics Page Impression 
dan menampilkan metrics 
Page Impression 

Sistem mendapatkan 
metrics Page Impression 
dan menampilkan metrics 
Page Impression 

Sistem mendapatkan 
metrics Top Pages 
Requested dan 
menampilkan metrics Top 
Pages Requested 

Sistem mendapatkan 
metrics Top Pages 
Requested dan 
menampilkan metrics 
Top Pages Requested 

Sistem mendapatkan 
metrics Peak Activity dan 
menampilkan metrics 
Peak Activity 

Sistem mendapatkan 
metrics Peak Activity dan 
menampilkan metrics 
Peak Activity 

Sistem mendapatkan 
metrics Hits dan 
menampilkan metrics Hits 

Sistem mendapatkan 
metrics Hits dan 
menampilkan metrics 
Hits 
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ID Skenario Menu 
Objectives 

Sub Menu  
nama 

Objectives 
Yang Terjadi Yang Seharusnya 

TC-11 

User klik pada 
sub menu 
objective 

Exposure / 
Popularity 

V V 

Sistem mendapatkan 
metrics Visits dan 
menampilkan metrics 
Visits 

Sistem mendapatkan 
metrics Visits dan 
menampilkan metrics 
Visits 

Sistem mendapatkan 
metrics Unique Visitor 
dan menampilkan metrics 
Unique Visitor 

Sistem mendapatkan 
metrics Unique Visitor 
dan menampilkan metrics 
Unique Visitor 

Sistem mendapatkan 
metrics Ad Impression 

dan menampilkan metrics 
Ad Impression 

Sistem mendapatkan 
metrics Ad Impression 

dan menampilkan metrics 
Ad Impression 

Sistem mendapatkan 
metrics Clicks dan 
menampilkan metrics 
Clicks 

Sistem mendapatkan 
metrics Clicks dan 
menampilkan metrics 
Clicks 
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ID Skenario Menu 
Objectives 

Sub Menu  
nama 

Objectives 
Yang Terjadi Yang Seharusnya 

TC-11 

User klik pada 
sub menu 
objective 

Exposure / 
Popularity 

V V 

Sistem mendapatkan 
metrics Click-Through 
Rate dan menampilkan 
metrics Click-Through 
Rate 

Sistem mendapatkan 
metrics Click-Through 
Rate dan menampilkan 
metrics Click-Through 
Rate 

Sistem mendapatkan 
Profil Audience dan 
menampilkan Profil 
Audience 

Sistem mendapatkan 
Profil Audience dan 
menampilkan Profil 
Audience 

TC-12 

User 
melakukan 

klik pada sub 
objective 

Stickiness / 
User 

Relationship 

V V 

Sistem mendapatkan 
metrics Unique Visitor 
dan menampilkan metrics 
Unique Visitor 

Sistem mendapatkan 
metrics Unique Visitor 
dan menampilkan metrics 
Unique Visitor 

Sistem mendapatkan 
metrics Average Time per 
Visit dan menampilkan 
metrics Average Time per 
Visit 

Sistem mendapatkan 
metrics Average Time 
per Visit dan 
menampilkan metrics 
Average Time per Visit 
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ID Skenario Menu 
Objectives 

Sub Menu  
nama 

Objectives 
Yang Terjadi Yang Seharusnya 

TC-12 

User 
melakukan 

klik pada sub 
objective 

Stickiness / 
User 

Relationship 

V V 

Sistem mendapatkan 
metrics Average Time per 
Visitor dan menampilkan 
metrics Average Time per 
Visitor 

Sistem mendapatkan 
metrics Average Time 
per Visitor dan 
menampilkan metrics 
Average Time per Visitor 

Sistem mendapatkan 
metrics Frequency dan 
menampilkan metrics 
Frequency 

Sistem mendapatkan 
metrics Frequency dan 
menampilkan metrics 
Frequency 

Sistem mendapatkan 
metrics Recency dan 
menampilkan metrics 
Recency 

Sistem mendapatkan 
metrics Recency dan 
menampilkan metrics 
Recency 

Sistem mendapatkan 
metrics Stickiness dan 
menampilkan metrics 
Stickiness 

Sistem mendapatkan 
metrics Stickiness dan 
menampilkan metrics 
Stickiness 
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ID Skenario Menu 
Objectives 

Sub Menu  
nama 

Objectives 
Yang Terjadi Yang Seharusnya 

TC-12 

User 
melakukan 

klik pada sub 
objective 

Stickiness / 
User 

Relationship 

V V 

Sistem mendapatkan 
Profil Audience dan 
menampilkan Profil 
Audience 

Sistem mendapatkan 
Profil Audience dan 
menampilkan Profil 
Audience 

TC-13 

User 
melakukan 

klik pada sub 
objective 

Usefulness 

V V 

Sistem mendapatkan 
metrics Page Impression 
dan menampilkan metrics 
Page Impression 

Sistem mendapatkan 
metrics Page Impression 
dan menampilkan metrics 
Page Impression 

Sistem mendapatkan 
metrics Top Pages 
Requested dan 
menampilkan metrics Top 
Pages Requested 

Sistem mendapatkan 
metrics Top Pages 
Requested dan 
menampilkan metrics 
Top Pages Requested 

Sistem mendapatkan 
metrics Visits dan 
menampilkan metrics 
Visits 

Sistem mendapatkan 
metrics Visits dan 
menampilkan metrics 
Visits 
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ID Skenario Menu 
Objectives 

Sub Menu  
nama 

Objectives 
Yang Terjadi Yang Seharusnya 

TC-13 

User 
melakukan 

klik pada sub 
objective 

Usefulness 

V V 

Sistem mendapatkan 
metrics Unique Visitors 
dan menampilkan 
metrics Unique Visitors 

Sistem mendapatkan 
metrics Unique Visitors 
dan menampilkan metrics 
Unique Visitors 

Sistem mendapatkan 
metrics Average Time 
per Visits dan 
menampilkan metrics 
Average Time per Visits 

Sistem mendapatkan 
metrics Average Time per 
Visits dan menampilkan 
metrics Average Time per 
Visits 

Sistem mendapatkan 
metrics Average Time 
per Unique Visitor dan 
menampilkan metrics 
Average Time per 
Unique Visitor 

Sistem mendapatkan 
metrics Average Time per 
Unique Visitor dan 
menampilkan metrics 
Average Time per Unique 
Visitor 
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ID Skenario Menu 
Objectives 

Sub Menu  
nama 

Objectives 
Yang Terjadi Yang Seharusnya 

TC-13 

User 
melakukan 

klik pada sub 
objective 

Usefulness 

V V 

Sistem mendapatkan 
metrics Average Time 
per Unique Visitor dan 
menampilkan metrics 
Repeat Visitor 
Percentage 

Sistem mendapatkan 
metrics Average Time per 
Unique Visitor dan 
menampilkan metrics 
Repeat Visitor Percentage 

Sistem mendapatkan 
metrics Frequency dan 
menampilkan metrics 
Frequency 

Sistem mendapatkan 
metrics Frequency dan 
menampilkan metrics 
Frequency 

Sistem mendapatkan 
metrics Recency dan 
menampilkan metrics 
Recency 

Sistem mendapatkan 
metrics Recency dan 
menampilkan metrics 
Recency 

Sistem mendapatkan 
metrics Top Entry Page 
dan menampilkan 
metrics Top Entry Page 
 

Sistem mendapatkan 
metrics Top Entry Page 
dan menampilkan metrics 
Top Entry Page 
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ID Skenario Menu 
Objectives 

Sub Menu  
nama 

Objectives 
Yang Terjadi Yang Seharusnya 

TC-13 

User 
melakukan 

klik pada sub 
objective 

Usefulness 

V V 

Sistem mendapatkan 
metrics Top Exit Page 
dan menampilkan 
metrics Top Exit Page 

Sistem mendapatkan 
metrics Top Exit Page dan 
menampilkan metrics Top 
Exit Page 

Sistem mendapatkan 
metrics Path Analysis 
dan menampilkan 
metrics Path Analysis 

Sistem mendapatkan 
metrics Path Analysis dan 
menampilkan metrics Path 
Analysis 

Sistem mendapatkan 
Profil Audience dan 
menampilkan Profil 
Audience 

Sistem mendapatkan Profil 
Audience dan 
menampilkan Profil 
Audience 

TC-14 

User 
melakukan 

klik pada sub 
objective 

Comarketing 
Success 

V V 

Sistem mendapatkan 
metrics Clicks dan 
menampilkan metrics 
Clicks 

Sistem mendapatkan 
metrics Clicks dan 
menampilkan metrics 
Clicks 

Sistem mendapatkan 
Profil Audience dan 
menampilkan Profil 
Audience 

Sistem mendapatkan Profil 
Audience dan 
menampilkan Profil 
Audience 
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ID Skenario Menu 
Objectives 

Sub Menu  
nama 

Objectives 
Yang Terjadi Yang Seharusnya 

TC-15 

User 
melakukan 

klik pada sub 
objective 
Targeting 
Efficiency 

V V 

Sistem mendapatkan 
metrics Global 
Geographic Overview 
dan menampilkan 
metrics Global 
Geographic Overview 

Sistem mendapatkan 
metrics Global Geographic 
Overview dan 
menampilkan metrics 
Global Geographic 
Overview 

Sistem mendapatkan 
Profil Audience dan 
menampilkan Profil 
Audience 

Sistem mendapatkan Profil 
Audience dan 
menampilkan Profil 
Audience 
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Tabel F.5 Audience Login Apps Facebook User 

ID Skenario Yang Terjadi Yang Seharusnya 

TC-16 Audience masuk ke 
website user 

Sistem menampilkan pop 

up Login Dialog 
Facebook 

Sistem menampilkan pop 

up Login Dialog 
Facebook 

TC-17 

Audience 
melakukan login 

pada Login Dialog 
Facebook 

Sistem mendapatkan 
profil audience dan 
menyimpan ke database 
sistem. Audience kembali 
ke website user 

Sistem mendapatkan 
profil audience dan 
menyimpan ke database 
sistem. Audience kembali 
ke website user 

TC-18 

Audience tidak 
melakukan login 

pada Login Dialog 
Facebook 

Sistem mengembalikan 
audience ke halaman 
website user 

Sistem mengembalikan 
audience ke halaman 
website user 
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G. LAMPIRAN G PENGGUNAAN METRICS 

Tabel G.1 Tabel Penggunaan Metrics 

No Nama Metrics Penggunaan Metrics 

1 Page Impressions 

Metrics page impressions ini juga sering disebut sebagai metrics Page View. Metrics 
ini digunakan untuk menganalisis keterlihatan suatu halaman website kepada 
audience. Metrics ini akan ditampilkan sistem berupa grafik dan tabel. User bisa 
memilih untuk menganalisis berdasarkan hari, minggu, dan bulan. 

2 Top Pages 
Requested 

Metrics Top Pages Requested  ini digunakan untuk menganalisis halaman yang paling 
sering dilihat oleh audience. Metrics ini akan ditampilkan sistem berupa grafik dan 
tabel. Tabel pada sistem akan memperjelas user mengenai jumlah halaman yang 
palind sering dilihat audience. 

3 Peak Activity 

Metrics Peak Activity ini digunakan untuk menganalisis periode waktu yang paling 
banyak digunakan audience untuk melakukan aktivitas pada website user. Metrics ini 
akan ditampilkan sistem berupa grafik dan tabel. Tabel pada sistem akan memperjelas 
user periode waktu yang paling banyak digunakan audience untuk melakukan 
aktivitas pada website user. 
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No Nama Metrics Penggunaan Metrics 

4 Hits 

Metrics hits adalah metrics yang menganalisis seberapa banyak klik yang dilakukan 
audience ketika didalam website user. Metrics ini akan ditampilkan sistem berupa 
grafik dan tabel. User bisa memilih untuk menganalisis berdasarkan hari, minggu, dan 
bulan. 

5 Visits 

Metrics visits adalah metrics yang digunakan untuk menganalisis seberapa banyak 
kunjungan yang dilakukan oleh audience. Metrics ini akan ditampilkan sistem berupa 
grafik dan tabel. User bisa memilih untuk menganalisis berdasarkan hari, minggu, dan 
bulan. 

6 Unique Visitors 

Metrics Unique Visitors adalah metrics yang digunakan untuk menganalisis jumlah 
audience baru yang masuk ke website user. Metrics ini akan ditampilkan sistem 
berupa grafik dan tabel. User bisa memilih untuk menganalisis berdasarkan hari, 
minggu, dan bulan. 

7 Ad Impressions 

Metrics Ad Impressions adalah metrics yang digunakan untuk menganalisis 
keterlihatan iklan yang dibuat oleh user kepada audience. Metrics akan  ditampilkan 
dalam bentuk grafik sehingga akan terlihat iklan mana yang paling banyak dilihat oleh 
audience. 

8 Clicks (Objective 
Exposure) 

Metrics Clicks pada objective exposure ini digunakan untuk menganalisis jumlah 
audience yang masuk ke website melalui iklan yang dibuat user. Metrics akan  
ditampilkan dalam bentuk grafik sehingga akan terlihat iklan mana yang paling 
banyak menghasilkan traffic ke audience.’ 
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No Nama Metrics Penggunaan Metrics 

9 Click-Through 
Rate 

Metrics Click-Through Rate adalah metrics yang digunakan untuk menganalisis 
persentase audience yang melakukan klik iklan yang dibuat user terhadap audience 
yang melihat iklan yang dibuat user. Metrics akan  ditampilkan dalam bentuk grafik 
sehingga akan terlihat iklan mana yang paling besar click-through ratenya. 

10 Average Time 
per Visit 

Metrics Average Time per Visit adalah metrics yang digunakan untuk menganalisis 
rata2 durasi waktu berkunjung audience. Metrics ini akan ditampilkan sistem berupa 
grafik dan tabel. User bisa memilih untuk menganalisis berdasarkan hari, minggu, dan 
bulan. 

11 Average Time 
per Visitor 

Metrics Average Time per Visitor adalah metrics yang digunakan untuk menganalisis 
rata2 waktu yang digunakan audience pada saat berkunjung ke website user. Metrics 
ini akan ditampilkan sistem berupa grafik dan tabel. User bisa memilih untuk 
menganalisis berdasarkan hari, minggu, dan bulan. 

12 Repeat Visitor 
Percentage 

Metrics Repeat Visitor Percentage adalah metrics yang digunakan untuk menganalisis 
persentase audience yang pernah berkunjung ke website user terhadap total audience 

(audience yang pernah berkunjung dan melakukan kunjunngan lagi ataupun audience 
baru). Metrics ini akan ditampilkan sistem berupa grafik, sehingga user dapat melihat 
persentase tertinggi audience yang kembali ada pada tanggal berapa. 
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No Nama Metrics Penggunaan Metrics 

13 Frequency 

Metrics Frequency adalah metrics yang digunakan untuk menganalisis jumlah 
kunjungan yang dilakukan oleh audience baru ke website user. Metrics ini akan 
ditampilkan sistem berupa grafik, sehingga user dapat melihat waktu ketika jumlah 
kunjungan yang dilakukan oleh audience baru ke website user mencapai tertinggi 
maupun terendah. 

14 Recency 

Metrics Recency adalah metrics yang digunakan untuk menganalisis jeda waktu 
audience dalam berkunjung ke website user. Sistem akan memberikan informasi 
kepada user dengan memberikan data jeda waktu audience dalam berkunjung ke 
website user. Laporan ini data yang ingin dilihat user berdasarkan tanggal. 

15 
Average Time 

per Unique 
Visitor 

Metrics Average Time per Unique Visitor adalah metrics yang digunakan untuk 
menganalisis rata2 waktu berkunjung audience baru. Metrics ini akan ditampilkan 
sistem berupa grafik dan tabel. User bisa memilih untuk menganalisis berdasarkan 
hari, minggu, dan bulan. 

16 Top Entry Page 

Metrics Top Entry Page adalah metrics yang digunakan untuk menganalisis halaman 
website yang paling sering menjadi pintu masuk bagi audience ketika berkunjung ke 
website user. Metrics ini akan ditampilkan sistem berupa grafik dan tabel. Tabel pada 
sistem akan memperjelas user mengenai jumlah halaman yang paling sering 
digunakan audience untuk masuk ke website user. 
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No Nama Metrics Penggunaan Metrics 

17 Top Exit Page 

Metrics Top Exit Page adalah metrics yang digunakan untuk menganalisis halaman 
website yang paling sering menjadi pintu keluar audience ketika berkunjung ke 
website user. Metrics ini akan ditampilkan sistem berupa grafik dan tabel. Tabel pada 
sistem akan memperjelas user mengenai jumlah halaman yang paling sering 
digunakan audience untuk keluar dari website. 

18 Path Analysis 

Metrics Path Analysis adalah metrics yang digunakan untuk menganalisis path 

halaman website yang diakses audience. Metrics ini akan ditampilkan sistem berupa 
grafik dan tabel. Tabel pada sistem akan memperjelas user mengenai jumlah 
kunjungan terhadap halaman dengan path tertentu. 

19 
Clicks (objective 

comarketing 
success) 

Metrics Clicks pada objective comarketing success ini adalah metrics untuk 
menganalisa kesuksesan kerjasama user dengan partner user dalam mendatangkan 
audience ke website user. Metrics akan  ditampilkan dalam bentuk grafik sehingga 
akan terlihat partner user yang paling banyak mendatangkan audience ke website user. 

20 
Global 

Geographic 
Overview 

Metrics Global Geographic Overview adalah metrics yang digunakan untuk 
menganalisis Negara asal audience. Metrics akan  ditampilkan dalam bentuk grafik 
sehingga akan terlihat Negara mana yang paling banyak mendatangkan audience ke 
website user dan yang paling sedikit mendatangkan audience ke website user. 

 


	5211100083-cover-idpdf
	5211100083-cover-enpdf
	5211100083-approval-sheetpdf
	5211100083-abstract-idpdf
	5211100083-abstract-enpdf
	5211100083-prefacepdf
	5211100083-table-of-contentpdf
	5211100083-illustrationpdf
	5211100083-tablespdf
	5211100083-chapter1pdf
	5211100083-chapter2pdf
	5211100083-chapter3pdf
	5211100083-chapter4pdf
	5211100083-chapter5pdf
	5211100083-conclusionpdf
	5211100083-bibliographypdf
	5211100083-enclosurepdf

